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SUMMARY

Periyanti Gunawan, 2019. Business Administration Science, Finance
Management, Faculty of Administration Science, Brawijaya University Malang,
Analysis of Production Cost Efficiency and The Influence on Company Profit
(Study at PT Trias Sentosa, Tbk. Period 2014-2018), Saparila Worokinasih, Dr.
, S.S0s, M.Sc, 136 pages + xiii.

The high competition in the manufacturing industry requires companies to
be able to manage the performance and effectiveness of management in order to
compete with other manufacturing companies, that is, by looking at the profits of
the company. Profit comes from revenue minus costs. In manufacturing
companies cost of production are gratest among other costs. Thus the company
should make efficiency of production costs.

This research aims to describe and analyze the application of efficiency in
production costs and corporate profits. It also aims to determine how significant
of direct raw material cost efficiency, direct labor cost efficiency, and factory
overhead cost efficiency on company profits partially or simultaneously by using
multiple linear regression analysis at PT Trias Sentosa, Thk Period 2014-2018.
This research is using descriptive quantitative method. This research uses data
from 2014 to 2018.

Results of this study indicate that: 1) Cost efficiency of direct raw materials
(X1) in partially has a significant positive effect on net profit margin; 2) The
efficiency of direct labor costs (X2) has no significant effect on net profit margins;
3) The efficiency of factory overhead costs (X3) has no significant effect on net
profit margins; 4) cost efficiency of direct raw materials, efficiency of direct labor
costs, and efficiency of factory overhead costs simultaneously have a positive
effect on net profit margins. The results of this study are expected to improve the
efficiency of production costs to increase company profits as measured by net
profit margins.
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A. Latar Belakang

Pergerakan pertumbuhan ekonomi negara-negara berkembang yang semakin
cepat selaras dengan tingkat persaingan yang semakin tinggi. Seperti yang
terdapat pada Gambar 1.1 yang mencerminkan laporan Index Daya Saing Global

Indonesia yang diterbitkan oleh World Economic Forum (WEF) pada 17 Oktober

Indonesia 45th 0
Global Competitiveness Index 4.0 2018 edition Rank in 2017 edition: 47th/ias

Performance Overviewkey < Previous edition A Lower middle income group average [ East Asia and Pacific average
2018
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Gambar 1.1 : Indeks Kompetitif Global Indonesia Periode 2018
Sumber : Forum Ekonomi Dunia (www.weforum.org)

Gambar 1.1 menyatakan bahwa persaingan Indonesia di mata dunia
meningkat (www.weforum.org) menjadi peringkat 45 pada tahun 2018, yaitu naik
2 tingkat dibanding dengan tahun sebelumnya. Indonesia menjuarai dalam
beberapa bidang dalam lingkup negara-negara Asia Timur dan Pasifik, antara lain

stabilitas makro ekonomi, ukuran pasar, dan dinamika berbisnis. Peringkat
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tersebut menunjukkan bahwa perekonomian dan daya saing Indonesia kian
menguat di kancah internasional terutama dalam sektor industri manufaktur.

Pada tahun 2017, Indonesia termasuk salah satu dari lima negara yang
berhasil menyumbang sektor industri manufaktur diatas rata-rata, berdasarkan
data yang diambil pada Manufacuring Value Added yang diterbitkan oleh Bank
Dunia (https://data.worldbank.org). Kelima negara tersebut antara lain China
dengan persentase sebesar 28,8%, Korea Selatan dengan persentase 27%, Jepang
dengan persentase 21%, Jerman dengan persentase 20,6%, dan yang terakhir
adalah Indonesia dengan persentase 20,5%. Industri manufaktur memberikan
potensi untuk terus meningkatkan daya saing perekonomian negara dengan
meningkatkan investasi dan produktivitas untuk dapat menaikan ekspor.
Persaingan yang tinggi dalam dunia industri manufaktur menuntut perusahaan
untuk dapat mengelola kinerja dan efektivitas manajemen agar dapat bersaing
dengan perusahaan manufaktur lainnya, yaitu dengan melihat laba yang dihasilkan
perusahaan.

Laba merupakan modal atau aktiva bersih yang mengalami kenaikan, yang
bersumber dari transaksi-transaksi sampingan serta seluruh transaksi lainnya yang
berpengaruh terhadap perusahaan selama periode akuntansi kecuali transaksi yang
berasal dari pendapatan atau investasi pemilik (Baridwan, 2011:29). Jenis-jenis
laba dibagi menjadi tiga bagian yaitu laba kotor, laba dari operasi, dan laba bersih
(Supriyono, 2002:277). Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi laba antara lain

biaya, harga jual; dan volume penjualan dan produksi (Mulyadi, 2001:513).
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Pada umumnya, biaya produksi merupakan biaya yang paling besar

dikeluarkan perusahaan manufaktur untuk dapat menghasilkan suatu produk.
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Manajemen perusahaan yang dituntut untuk dapat mengelola biaya produksi
dengan baik agar tidak terjadi pemborosan biaya. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan manajemen untuk meminimalisir pemborosan biaya adalah dengan
menggunakan biaya standar (standar costing).

Pengertian biaya standar menurut William K. Carter (2011:158) adalah
biaya atau pengeluaran yang telah ditetapkan sebelumnya yang berfungsi untuk
memproduksi satu unit atau sejumlah unit produk selama suatu periode tertentu.
Biaya standar ditentukan oleh perusahaan sebelum biaya aktual atau biaya yang
sebenarnya terjadi. Penetapan biaya standar berperan sebagai alat untuk dijadikan
panduan bagi perusahaan untuk mengetahui pengeluaran aktual yang terjadi dalam
proses produksi.

Alat analisis dalam sistem biaya standar yang digunakan untuk
mengendalikan biaya produksi yaitu analisis varians. Analisis varians memiliki
fungsi menganalisis dan mengetahui penyebab terjadinya penyimpangan biaya
produksi. Biaya produksi dapat dibagi menjadi 3 komponen, antara lain biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik (Raiborn dan
Kinney, 2011:48). Penggunaan analisis varians bermanfaat dalam mengetahui
tingkat efisiensi pada kegiatan produksi sehingga manajer dapat melakukan
tindakan guna memperbaiki varians yang bersifat merugikan pada periode

selanjutnya.
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Untuk mengetahui apakah penerapan efisiensi biaya produksi berpengaruh

terhadap laba perusahaan, maka perlu dilakukan penelitian mengenai rasio Net
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Profit Margin. Net Profit Margin (NPM) atau margin laba bersih adalah
perbandingan total jumlah laba bersih dengan total jumlah pendapatan perusahaan
(Riyanto, 1999:37). Menurut Rangkuti (2003:151), rasio Net Profit Margin adalah
kemampuan perusahaan untuk mengubah rupiah yang diperoleh dari penjualan
menjadi keuntungan bersih. Semakin besar rasio Net Profit Margin menunjukkan
bahwa manajemen telah bekerja secara efisien baik dalam pengelolaan produksi
dan operasional maupun penjualan (Rangkuti, 2003:151).

Penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya
(Vera,2008) menunjukan bahwa efisiensi biaya produksi pada PT Perkebunan
Nusantara 11l yang terdiri atas efisiensi biaya tenaga kerja langsung dan efisiensi
biaya overhead pabrik berpengaruh secara positif terhadap rasio Net Profit
Margin. Selain itu pada penelitian yang dilakukan oleh Maghfirah dan Fitri
(2019), terdapat hubungan antara efisiensi biaya produksi yang terdiri dari
efisiensi biaya bahan baku, efisiensi biaya tenaga kerja langsung, dan efisiensi
biaya overhead pabrik terhadap rasio Net Profit Margin. Kedua penelitian diatas
menunjukkan bahwa apabila perusahaan melakukan efisiensi biaya produksi akan
menaikkan laba perusahaan yang diukur dengan rasio Net Profit Margin.

Tabel 1.1 menunjukkan struktur biaya produksi dan laba bersih PT Trias

Sentosa, Tbk yang diukur dalam satuan rupiah (Rp):
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o . :
. Biaya Produksi Total Biaya
— Periode Produksi
BBBL BTKL BOP [OgUKY!
Rp Rp Rp Rp

2014 | 1.792.246.121.991, | 29.834.279.194, | 525.077.775.399, | 2-347.158.176.584,

Rp Rp Rp Rp
2015 | 1.544.625.258.829. | 35.605.486.941, | 648.259.426.025, | 2:228-490.171.795,

Rp Rp Rp Rp
2016 | 1.397.190.162.800, | 38.353.564.500, | 623.225.697.775, | 2:058.769.425.075,

Rp Rp Rp Rp
2017 | 1.512.548.647.137, | 39.734.146.872, | 604.753.464.355, | 2-157.036.258.364,

Rp Rp Rp Rp
2018 | 1.908.845.272.634, | 35.844.321.579. | 487.566.537.605, | 2-432.256.131.818,

Sumber Data: PT Trias Sentosa, Tbhk (2019)
Keterangan :

BBBL : Biaya Bahan Baku Langsung
BTKL : Biaya Tenaga Kerja Langsung
BOP : Biaya Overehad Pabrik

Tabel 1.1 memberikan informasi biaya produksi PT Trias Sentosa, Tbk
mengalami fluktuasi setiap tahunnya mulai dari tahun 2014, 2015, 2016, 2017,
dan tahun 2018. Pada periode Desember 2014 total biaya produksi yang
dikeluarkan adalah sebesar Rp 2.347.158.176.584,- Selanjutnya pada Desember
2015 total biaya produksi yang dikeluarkan mengalami penurunan sebesar Rp
2.228.490.171.795,-

Total biaya produksi yang dikeluarkan pada periode Desember 2016
mengalami penurunan menjadi Rp 2.058.769.425.075,-. Pada periode Desember

2017, PT Trias Sentosa, Thk mengeluarkan biaya produksi sebesar Rp
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2.157.036.258.364,- meningkat dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Pada
periode Desember 2018, total biaya produksi yang dikeluarkan adalah mencapai
Rp 2.432.256.131.818,-. Laba bersih dan penjualan yang diperolenh PT Trias
Sentosa, Tbk selama tahun 2014 sampai dengan tahun 2018 mengalami fluktuasi.
Tabel 1.2 menunjukkan laba bersih, penjualan dan rasio Net Profit Margin yang
masing-masing dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp) dan persentase (%).

Tabel 1.2 Laba Bersih dan Penjualan PT Trias Sentosa, Tbk

Periode Laba Bersih Penjualan (RP) NPM (%)
2014 | Rp 30.084.477.143,- | Rp 2.507.884.797.367 - 1,19 %
2015 | Rp 25.314.103.403,- | Rp 2.457.349.444.991,- 1,03 %
2016 | Rp 33.794.866.940,- | Rp 2.249.418.846.803,- 1,5%
2017 | Rp38.199.681.742,- | Rp 2.354.938.016.436,- 1,62 %
2018 | Rp 63.193.899.099,- | Rp 2.630.918.557.954,- 2,4 %

Sumber Data: PT Trias Sentosa, Thk (2019)

Tabel 1.2 menunjukan bahwa pada tahun 2014 laba bersih yang diperoleh
PT Trias Sentosa, Thk sebesar Rp 30.084.477.143,- dan penjualan nya sebesar Rp
2.507.884.797.367,- sehingga dapat diperoleh hasil perhitungan Net Profit Margin
sebesar 1,19%. Pada tahun 2015 laba bersih yang diperoleh PT Trias Sentosa, Thk
adalah sebesar Rp 25.314.103.403,- dan penjualan  sebesar  Rp
2.457.349.444.991,-. Hasil perhitungan Net Profit Margin pada tahun 2015
adalah sebesar 1,03%.

Tahun 2016 Rp 33.794.866.940,- dan penjualan sebesar Rp
2.249.418.846.803,- sehingga dapat diperoleh hasil perhitungan Net Profit Margin
sebesar 1,5%. Tahun 2017 PT Trias Sentosa, Tbk memperoleh laba bersih sebesar
Rp 38.199.681.742,- dan penjualan sebesar Rp 2.354.938.016.436,- sehingga

dapat diperoleh hasil perhitungan Net Profit Margin sebesar 1,62%. Tahun 2018
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laba bersih yang diperoleh PT Trias Sentosa, Tbhk mengalami kenaikan yang
signifikan ~ yakni  sebesar Rp  63.193.899.099,- dan  penjualan  Rp
2.630.918.557.954,- sehingga Net Profit Margin yang diperoleh sebesar 2,4%.
Menurut Kasmir (2016:201) adapun rata-rata industri Net Profit Margin yaitu
20%, sementara Net Profit Margin yang diperoleh PT Trias Sentosa, Thk jauh
dibawah angka 20%. Semakin rendah Net Profit Margin yang diperoleh maka
semakin tidak efisien manajemen dalam memperoleh laba apabila dibandingkan
dengan seluruh biaya yang sudah dikeluarkan. Berdasarkan penjelasan tersebut
maka penulis mengangkat penelitian yang berjudul “Analisis Efisiensi Biaya
Produksi dan Pengaruh Terhadap Laba Perusahaan (Studi PT Trias

Sentosa, Tbk Periode 2014-2018)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, rumusan masalah yang akan di
bahas pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana deskripsi penerapan efisiensi biaya produksi pada PT Trias
Sentosa, Tbk periode 2014-2018?
2. Bagaimana deskripsi laba perusahaan yang diukur dengan Net Profit
Margin pada PT Trias Sentosa, Tbhk periode 2014-2018?
3. Apakah efisiensi biaya bahan baku langsung, efisiensi biaya tenaga kerja
langsung, dan efisiensi biaya overhead pabrik berpengaruh signifikan

secara parsial maupun simultan terhadap laba perusahaan yang diukur
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dengan Net Profit Margin pada PT Trias Sentosa, Tbk periode 2014-

2018?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan uraian latar belakang diatas, adapun tujuan dilaksanakannya
penelitian ini yaitu:

1. Untuk menggambarkan dan menganalisis penerapan efisiensi biaya
produksi pada PT Trias Sentosa, Thk selama periode 2014-2018.

2. Untuk menggambarkan .dan menganalisis laba perusahaan yang diukur
dengan Net Profit Margin pada PT Trias Sentosa.

3. Untuk membuktikan signifikansi pengaruh secara parsial maupun
simultan efisiensi biaya bahan baku langsung, efisiensi biaya tenaga kerja
langsung, dan efisiensi biaya overhead pabrik terhadap laba perusahaan
yang diukur dengan menggunakan Net Profit Margin pada PT Trias

Sentosa, Tbhk periode 2014-2018.

D. Kontribusi Penelitian
Kontribusi dari dilaksanakannya penelitian ini diharapkan dapat
berguna bagi beberapa aspek berikut:

1. Bagi dunia akademis diharapkan dari penelitian ini dapat menjadi bahan
pembanding bagi penelitian selanjutnya dan menjadi tambahan referensi
pengetahuan, khususnya sebagai acuan mengenai pengaruh efisiensi
biaya produksi menggunakan biaya standar terhadap laba bersih

perusahaan.
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2. Bagi perusahaan diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan
masukkan dalam memperbaiki kinerja manajemen keuangannya dan atau

sebagai pedoman proses produksi meningkatkan laba bersih perusahaan.

E. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini dalam penyusunannya menggunakan sistematika pembahasan

sebagai berikut:

BAB |1 :PENDAHULUAN
Pendahuluan pada bab pertama berisi penjelasan tentang latar belakang
mengapa penelitian dilakukan, rumusan masalah, tujuan dari penelitian
dilakukan, kontribusi dari dilakukannya penelitian dan kerangka
pemikiran dari penelitian.

BAB Il : KAJIAN PUSTAKA
Kajian Pustaka pada bab kedua menjelaskan tentang gagasan dalam
penelitian dari penelitian terdahulu, tinjauan teoritis, pengaruh antar
variabel dan model konsep dan hipotesis.

BAB I11: METODE PENELITIAN
Metode penelitian pada bab ketiga menjelaskan tentang metode yang
digunakan dalam penelitian, lokasi penelitian, populasi penelitian,
variabel dan operasional variabel, teknik pengumpulan data, dan teknik

pengolahan dan analisis data.
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BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan Pembahasan pada bab keempat menjelaskan deskripsi objek
penelitian, analisis data, dan hasil perhitungan serta pembahasan hasil
analisis.

BAB YV : SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan dan saran pada bab kelima menjelaskan mengenai simpulan
dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan saran kepada

pihak perusahaan yang berkaitan dengan penelitian ini.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
1. Vera (2008)

Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Kumala Vera berjudul Pengaruh
Efisiensi Biaya Produksi Terhadap Laba Bersih. Penelitian ini dilakukan di
PT Perkebunan Nusantara Ill (Persero) Medan dengan periode penelitian
dari tahun 2007 sampai dengan tahun 2009. Penelitian ini berfungsi untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh efisiensi biaya produksi yang terdiri
dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead
pabrik terhadap laba bersih pada PT Perkebunan Nusantara Il (Persero)
Medan.

Hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah efisiensi
biaya bahan baku, efisiensi biaya tenaga kerja langsung dan efisiensi
overhead pabrik berpengaruh terhadap laba bersih pada PT Perkebunan
Nusantara Il (Persero) Medan. Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode analisis deskriptif dan statistik. Pengujian
hipotesis secara simultan (uji F) dan parsial (uji t) dengan a = 5%.

Pengolahan data dengan menggunakan alat bantu SPSS 16.00. Hasil
uji F menunjukkan variabel biaya produksi yang terdiri dari efisiensi biaya
bahan baku, efisiensi biaya tenaga kerja langsung dan efisiensi biaya
overhead pabrik secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan

terhadap laba bersih. Hasil uji t memiliki hasil bahwa variabel efisiensi
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biaya tenaga kerja langsung dan efisiensi biaya overhead pabrik memiliki

hubungan yang positif dan signifikan terhadap laba bersih, sedangkan
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variabel lain yaitu efisiensi bahan baku berpengaruh secara negatif dan tidak
signifikan terhadap laba bersih.
2. Fitriyani (2010)

Dyah Arin Fitriyani melakukan penelitian berjudul Analisis Efisiensi
Biaya Produksi Pada PT Nyonya Meneer Semarang. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis dan mendeskripsikan tingkat efisiensi biaya produksi PT
Nyonya Meneer Semarang dengan cara membandingkan standar biaya
produksi dengan realisasi biaya yang terjadi. Selanjutnya menganalisis
selisih dari perbandingan biaya tersebut.

Pada penelitian ini permasalahan yang terjadi adalah (1) bagaimana
tingkat efisiensi biaya produksi pada PT Nyonya Meneer Semarang dan (2)
biaya produksi yang lebih efisien. Populasi dalam penelitian ini adalah
laporan biaya produksi PT Nyonya Meneer Semarang sejak tahun berdiri
sampai dengan tahun penelitian yaitu 2008. Sampel dalam penelitian ini
adalah laporan biaya produksi tahun 2006-2008.

Variabel penelitian terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung dan biaya overhead pabrik. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah metode wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif presentase dan analisis
varians biaya produksi. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat varians

biaya produksi tahun 2006-2008, analisis deskriptif presentase menunjukkan
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tingkat efisiensi biaya produksi termasuk dalam kategori kurang efisien.
Berdasarkan hasil deskriptif presentase tersebut juga biaya produksi yang
lebih efisien yaitu biaya tenaga kerja langsung. Analisis dengan Kruskall
Walist Test menunjukkan terdapat perbedaan varians biaya produksi : biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik, karena
hasil Hhitung 11,63 > Htabel 5,991. Kesimpulan penelitian ini adalah tingkat
efisiensi biaya produksi pada PT Nyona Meneer Semarang kurang efisien
karena terdapat varians biaya standar dengan realisasi biaya.
3. Nastiti (2012)

Fuji Tyas Nastiti melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh
Penggunaan Biaya Standar Komponen Biaya Produksi Terhadap
Peningkatan Laba studi pada UKM Pembuatan Sepatu “Maju Bersama”.
Penelitian ini menggunakan data komponen biaya produksi seperti bahan
baku langsung (BBL), tenaga kerja langsung (TKL) dan overhead pabrik
(BOP). Populasi yang digunakan adalah seluruh data primer berupa data
mingguan yang didapatkan dari arsip nota pembelian bahan baju dan data
historis penjualan produk selama 20 minggu sejak Oktober 2011 — Maret
2012 sebagai sampelnya. Teknik analisis data dalam penelitian yaitu
menggunakan teknik dokumentasi dalam mengumpulkan data dan analisis
data.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan biaya
standar produksi yang dilakukan oleh UKM Maju Bersama dan mengetahui

pengaruh efisiensi komponen biaya produksi dengan biaya standar terhadap
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peningkatan laba. Analisis yang digunakan penulis untuk mengetahui

pengaruh dan hubungan antara biaya produksi dengan laba adalah
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menggunakan Analisis Korelasi, Analisis Linear Berganda, Uji F dan Uji T,
serta Analisis Varians. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini adalah biaya
tenaga kerja berpengaruh positif terhadap peningkatan laba, sedangkan
biaya overhead pabrik dalam setiap peningkatannya memiliki pengaruh
negatif.

Bahan baku tidak diperhitungkan karena akan menghasilkan nilai bias
atau dengan kata lain double counting. Pengaruh positif yang dihasilkan dari
biaya tenaga kerja menunjukkan bagi UKM Maju Bersama dapat
meningkatkan kapasitas produksi melalui peningkatan produktivitas tenaga
kerja yaitu dengan cara meningkatkan efisiensi jam produksi seperti
melakukan spesialisasi kerja untuk menghemat biaya overhead yang
memberikan pengaruh negatif terhadap peningkatan laba.

4. Supriatna (2014)

Penelitian yang dilakukan oleh Nono Supriatna berjudul Analisis
Kontribusi Efisiensi Biaya Produksi Terhadap Kemampuan Laba Pada PT
Perkebunan Nusantara VIII Jawa Barat. Penelitian ini bertujuan untuk
mempelajari besarnya efisiensi biaya produksi terhadap tingkat kemampuan
perusahaan memperolah laba. Variabel kemampuan laba diukur dengan
indikator gross profit margin, sedangkan efisiensi biaya diukur dengan

membandingkan anggaran dengan realisasinya.
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Data yang terkumpul diolah dengan metode statistik inferensial,

dengan analisis korelasi dan regresi sederhana. Dari hasil pengujian analisis
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regresi diperoleh temuan bahwa hipotesis diterima, yaitu efisiensi biaya
produksi berpengaruh secara positif terhadap kemampuan laba sebesar 5,2%
atau sebesar 0,069. Hal ini memiliki arti bahwa setiap kenaikan 1 nilai pada
variabel efisiensi biaya produksi, maka tingkat kemampuan laba setiap unit
kebun akan meningkat sebesar 6,9 satuan.

5. Sayyida (2014)

Penelitian yang dilakukan oleh Sayyida berjudul Pengaruh Biaya
Produksi Terhadap Laba Perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh biaya produksi terhadap perusahaan. Variabel bebas
yang digunakan dalam penelitian ini adalah biaya produksi yang terdiri atas
biaya bahan baku langsung (Xi), upah tenaga kerja langsung (X2), dan
overhead pabrik (X3). Variabel tetap yang digunakan adalah laba
perusahaan (Y).

Analisis regresi memberikan hasil bahwa variabel biaya bahan baku
(X1), upah tenaga kerja langsung (X2), dan overhead pabrik (X3)
berpengaruh secara simultan terhadap laba perusahaan. Secara parsial (uji t),
variabel biaya bahan baku (X1) berpengaruh signifikan terhadap laba dengan
nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05. Sementara variabel biaya tenaga kerja
langsung (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap laba dengan nilai

signifikansi 0,151 > 0,05. Kemudian variabel biaya overhead pabrik (X3)
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tidak berpengaruh signifikan terhadap laba dengan nilai signifikan sebesar

0,137 > 0,05.
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6. Setyaningrum (2018)

Penelitian yang dilakukan oleh Juwet Denok Setyaningrum berjudul
Analisis Efisiensi Biaya Bahan Baku dan Biaya Tenaga Kerja Langsung
Terhadap Rasio Profit Margin pada UD. Sugih Jati. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efisiensi biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja
langsung pada UD. Sugih Jati, untuk mendeskripsikan dan menganalisis
seberapa besar pengaruh efisiensi biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja
langsung terhadap rasio profit margin pada UD. Sugih Jati. Pendekatan
yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan pendekatan kuantitatif dan
metode penelitian expost facto.

Teknik pengambilan sampel menggunakan purpose sampling dengan
teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Rasio Profit Margin pada Mebel UD. Sugih Jati pada
tahun 2016 masih belum efisien, yakni sebesar 10,51%. Berdasarkan hasil
analisis pada UD. Sugih Jati menunjukan adanya pengaruh negatif antara
efisiensi biaya bahan baku dan efisiensi biaya tenaga kerja langsung
terhadap Rasio Profit Margin. Sehingga semakin tinggi nilai efisiensi biaya
bahan baku dan efisiensi biaya tenaga kerja langsung akan menurunkan

Rasio Net Profit Margin.
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7. Maghfirah dan Fitri (2019)

Penelitian yang dilakukan oleh Oi Sarah Maghfirah dan Yulia Fitri
(2019) berjudul Analisis Efisiensi Biaya Produksi Dengan Menggunakan
Biaya Standar Dalam Meningkatkan Rasio Net Profit Margin (Studi Empiris
Pada UMKM Dendeng Sapi di Banda Aceh). Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efisiensi biaya produksi dengan menggunakan biaya standar
serta mencari selisih pengaplikasian biaya standar dengan biaya aktual.
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mencari nilai Net Profit
Margin yang diperoleh UMKM Dendeng di Banda Aceh. Penelitian ini
menggunakan analisis statistik deskriptif. Hasil dari penelitian ini adalah
biaya standar dapat mengefisiensi biaya produksi. Selisih dari biaya standar
dengan biaya aktual menguntungkan (favourable). Berdasarkan uji korelasi
didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan signifikan positif antara efisiensi
biaya produksi dengan Net Profit Margin.

Tabel 2.1 Pemetaan Penelitian Terdahulu

No Nama Jud_u_l Variabel Hasil Penelitian
Penelitian
1 | Vera (2008) Biaya tenaga kerja
Pengaruh . . efisiensi biaya
Efisiensi Biaya V?r.' abe.I b_e bas: bahan baku,
. efisiensi biaya ASEEARS
Produksi efisiensi biaya
bahan baku (X1), .
Terhadap laba P tenaga kerja
) efisiensi biaya
Bersih. . langsung dan
iarsitas tenaga kerja WiV
Penelitian ini langsung (X) dan efisiensi biaya
dilakukan di PT NgsungitaA2 overhead parik
efisiesi overhead
Perkebunan Y secara bersama-
pabrik (X3).
Nusantara 11 1 . .| sama berpengaruh
Variabel terikat: oo
(Persero) laba bersih (Y) positif dan
Medan signifikan terhadap
laba bersih.
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Lanjutan Tabel 2.1 Pemetaan Penelitian Terdahulu

I’QPOSItOI’)’

Fitriyani Analisis Biaya bahan baku | Hasil penelitian
(2010) Efisiensi Biaya | (X1), biaya tenaga | terdapat varians
Produksi Pada | kerja langsung biaya produksi dan
PT Nyonya (X2) dan biaya dengan analisis
Meneer overhead pabrik | deskriptif
Semarang (Xa). presentase
Variabel terikat : | menunjukkan
Laba bersih (Y) tingkat efisiensi
biaya produksi
termasuk dalam
kategori kurang
efisien.
Nastiti Pengaruh Variabel bebas : Biaya tenaga kerja
(2012) Penggunaan Biaya bahan baku | langsung
Biaya Standar langsung (X1), berpengaruh positif
Komponen Biaya tenaga terhadap
Biaya Produksi | kerja langsung peningkatan laba,
Terhadap (X2), Biaya sementara variabel
Peningkatan overhead pabrik | biaya overhead
Laba studi pada | (X3). pabrik berpengaruh
UKM Variabel terikat: | negatif terhadap
Pembuatan Laba perusahaan | peningkatan laba.
Sepatu “Maju (Y) Variabel biaya
Bersama” bahan baku tidak
diperhitungkan
karena akan
menghasilkan nilai
bias.
Supriatna Analisis Variabel bebas: Efisiensi biaya
(2014) Kontribusi Efisiensi Biaya produksi
Efisiensi Biaya | Produksi. berpengaruh secara
Produksi Variabel terikat : | positif terhadap
terhadap kemampuan laba | kemampuan laba
Kemampuan (Y) yaitu sebesar 5,2%
Laba pada PT
Perkebunan
Nuasantara VIl
Jawa Barat

§

UNIVERSITAS




19

=
o
<
-
— ]
>
oSS
o
=
8 Lanjutan Tabel 2.1 Pemetaan Penelitian Terdahulu
i-)_ 5 | Sayyida Pengaruh Biaya | Variabel bebas: Pada uji t ; variabel
(2014) Produksi biaya bahan baku | baya bahan baku
Terhadap Laba | langsung (X1), (X1) berpengaruh
Perusahaan upah tenaga kerja | signifikan terhadap
langsung (X>), laba, variabel biaya
dan overhead tenaga kerja
pabrik (X3). langsung (X2) tidak
Variabel tetap: berpengaruh
laba perusahaan signifikan terhadap
(Y). laba, variabel biaya
overhead pabrik
(Xs) tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
laba.
Pada uji F:
Variabel biaya
bahan baku,

variabel biaya
tenaga kerja
langsung, dan
variabel biaya
overhead pabrik
berpengaruh secara
simultan terhadap

laba
6 | Setyaningru | Analisis Variabel bebas : Rasio Profit
m (2018) Efisiensi Biaya | efisiensi biaya Margin Sugih Jati
Bahan Baku bahan baku (X1) | pada tahun 2016
dan Biaya dan biaya tenaga | masih belum
Tenaga Kerja kerja langsung efisien (10,51%).
Langsung (X2) Efisiensi biaya
Terhadap Rasio | Variabel terikat: | bahan baku (X1)
Profit Margin rasio profit dan efisiensi biaya
pada UD. Sugih | margin (Y) tenaga kerja
Jati langsung (X2)
berpengaruh
negatif terhadap
Rasio Profit
Margin ().

Sumber : Data Diolah, 2019
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B. Tinjuan Teoritis
1. Perusahaan Manufaktur

Perusahaan adalah suatu organisasi yang dibentuk oleh seseorang atau
sekelompok orang yang memiliki aktivitas produksi dan distribusi untuk
memenuhi  kebutuhan ekonomi manusia (Soemarso, 2002:22). Secara
etimologi, manufaktur berasal dari kata manufacture yang mempunyai
pengertian membuat dengan tangan/manual atau juga dengan menggunakan
mesin/otomatis sehingga menghasilkan suatu produk (Prawirosento,2007).
Sistem manufaktur memiliki definisi sebagai keseluruhan unsur yang
bekerja dalam suatu aturan tertentu untuk mentransformasikan sumber daya
menjadi produk berupa barang atau jasa dengan melakukan proses produksi
tertentu sebagai upaya untuk meningkatkan nilai tambah suatu sumber daya
yang kemudian dijual oleh perusahaan (Wignjosoebroto, 2006).

Sehingga dapat diartikan, perusahaan manufaktur adalah perusahaan
yang kegiatannya mengolah bahan baku menjadi barang jadi dan kemudian
menjual barang tersebut (Soemarso, 2002:22). Perusahaan manufaktur
memproduksi sendiri barang-barang yang akan dijualnya melalui suatu
proses pengolahan tersendiri. Pengolahan mulai dari bahan-bahan baku
dengan campur tangan tenaga kerja langsung dan berbagai bahan penolong
sehingga menjadi barang jadi yang siap dijual ke konsumen. Sochib
(2018:229) mengutarakan karakteristik utama yang harus ada di perusahaan
manufaktur adalah memiliki bahan-bahan baku, terdapat sistem pengolahan

barang yang diproses, dan kemudian menghasilkan suatu barang jadi.
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2. Laporan Keuangan
a. Pengertian Laporan Keuangan

Munawir (2004:2) mengemukakan pengertian laporan keuangan
adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat
komunikasi antara keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan
pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas dari perusahaan
tersebut.

Menurut Raharjaputra (2011:194), laporan keuangan merupakan
alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan
dengan posisi keuangan dan hasil yang telah dicapai oleh perusahaan
yang bersangkutan.

b. Jenis-Jenis Laporan Keuangan

Laporan keuangan yang lengkap terdiri dari neraca, laporan laba
rugi dan laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas
laporan lain yang merupakan bagian dari laporan keuangan.

1) Neraca
Pengertian neraca menurut Harahap (2007:107) disebut juga
laporan posisi keuangan. Laporan ini menggambarkan posisi aktiva,
kewajiban, dan modal pada saat tertentu
2) Laporan laba rugi
Laporan laba rugi adalah laporan yang berisi pendapatan dan
beban-beban suatu perusahaan selama periode tertentu. Prinsip-prinsip

yang diterapkan dalam penyusunan laporan laba rugi adalah sebagai
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berikut  (Munawir, 2004:28): Bagian pertama menunjukkan

penghasilan yang diperoleh yang usaha pokok perusahaan (penjualan

-
o
(g~

-
-
S~
(-
o

b
(%o ]
o
[ a1
(=B
- —-—

barang dagang atau memberikan jasa) diikuti dengan harga pokok dari

barang atau jasa yang dijual sehingga diperoleh laba kotor.

a) Bagian kedua merupakan biaya-biaya operasional yang terdiri dari
biaya penjualan dan biaya umum atau administrasi.

b) Bagian ketiga merupakan hasil-hasil yang diperoleh diluar operasi
pokok perusahaan yang diikuti dengan biaya-biaya yang terjadi
diluar usaha pokok perusahaan.

c) Bagian keempat menunjukkan rugi/laba yang insidentil sehingga
akhirnya diperoleh laba bersih sebelum pajak pendapatan.

Hasil akhir dari suatu laporan laba rugi adalah keuntungan
bersih atau kerugian bersih. Apabila perusahaan tidak membagi
deviden, maka seluruh hasil akhir tersebut menjadi laba ditahan.
Tetapi jika perusahaan membagi deviden, maka hasil akhir tersebut
terlebih dahulu dikurangi dengan deviden untuk memperoleh nilai
laba ditahan.

3) Laporan Perubahan Ekuitas

Sodikin dan Riyono (2014:43) berpendapat bahwa laporan
perubahan ekuitas adalah laporan keuangan yang secara sistematisa
menyajikan informasi mengenasi perubahan ekuitas perusahaan akibat
operasi perusahaan dan transaksi dengan pemilik pada satu periode

akuntansi tertentu.
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4) Laporan Arus Kas
Menurut Rudianto (2012:194), laporan arus kas merupakan alat
pembayaran yang dimiliki perusahaan dan siap digunakan untuk
investasi maupun menjalankan operasi perusahaan setiap saat
dibutuhkan.
3. Laba
a. Definisi Laba

Setiap perusahaan berusaha untuk memperoleh laba yang optimal.
Laba yang didapatkan perusahaan akan memegaruhi kelangsungan hidup
perusahaan tersebut. Menurut Harahap (2009:113) laba merupakan
selisih lebih penghasilan atas biaya dalam satu periode akuntansi.
Sementara itu, Soemarso (2002:245) berpendapat bahwa laba adalah
selisih lebih pendapatan atas beban yang sehubungan dengan usaha untuk
memperoleh pendapatan tersebut selama periode tertentu.

Sudrajat dan Suwaji (2018:9) mengemukakan teori mengenai laba
yang dibagi kedalam teori ekonomi dan teori akuntansi. Dalam ilmu
ekonomi laba diartikan sebagai peningkatan kekayaan seorang investor
terhadap penanam modalnya, setelah dikurangi seluruh biaya-biaya,
termasuk biaya kesempatan yang berhubungan dengan penanam modal
tersebut. Selanjutnya laba dalam akuntansi adalah selisih antara
pendapatan penjualan dengan biaya-biaya yang secara nampak digunakan

untuk menjalankan bisnis.
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1) Teori Laba Ekonomi
Berikut merupakan beberapa teori yang menerangkan laba
ekonomi:
a) Teori Friksi Laba
Teori ini menjelaskan mengenai laba rugi ekonomi, yaitu
pasar sering tidak berada dalam ekuilibrium karena perubahan yang
tidak diantisipasi dalam permintaan produk dan kondisi biaya.
1. Teori Monopoli Laba
Teori ini menjelaskan bahwa beberapa perusahaan yang
berada dalam kondisi monopoli akan sangat memungkinkan
untuk memperoleh laba di atas normal.
2. Teori Inovasi Laba
Teori inovasi berkaitan dengan teori friksi. Pada teori
inovasi, laba berada diatas normal sebagai hasil dari inovasi
yang berhasil.
3. Teori Kompensasi Laba
Teori ini menyatakan bahwa tingkat laba diatas normal
dapat dicapai apabila perusahaan mampu melayani kebutuhan
konsumen dengan baik serta mempertahankan operasi yang
efisien.
2) Laba Akuntansi
Definisi laba dalam akuntansi adalah laba merupakan sisa

pendapatan setelah dikurangi biaya-biaya eksplisit atau biaya-biaya
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yang nampak untuk menjalankan bisnis. Sehingga laba menurut teori

akuntansi dianggap sebagai posisi modal setelah pengeluaran beban

yang nantinya akan digunakan perusahaan. Sementara terdapat lima

karakteristik laba menurut akuntansi (Belkaoui, 1993:217):

a) Laba akuntansi didasarkan pada transaksi aktual yaitu dari
penjualan barang ataupun jasa.

b) Laba akuntansi didasarkan pada postulat periodisasi dan mengacu
pada kinerja perusahaan selama periode tertentu.

c) Laba akuntansi didasarkan pada prinsip pendapatan yang
memerlukan pemahaman khusus mengenai pengukuran dan
pengakuan pendapatan.

d) Laba akuntansi memerlukan pengukuran biaya (expenses) dalam
bentuk cost histories

e) Laba akuntansi terdapat perbandingan antara pendapatan dengan
biaya yang berkaitan dengan pendapatan tersebut.b.

b. Jenis-Jenis Laba
Menurut Theodorus M. Tuanakotta (2001:219), sesuai dengan
perhitungannya laba dibagi kedalam tiga jenis:

1) Laba Kotor adalah selisih antara pendapatan bersih dan penjualan
dengan harga pokok penjualan.

2) L_aba Operasi adalah selisih antara laba kotor dengan total beban

3) Eﬁg: bersih adalah angka terakhir dalam perhitungan laba rugi

dimana untuk menghitungnya laba operasi ditambah dengan
pendapatan lain-lain dan dikurangi oleh beban lain-lain.
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Dalam penelitian ini menggunakan laba bersih, karena laba bersih
merupakan salah satu parameter penilaian kinerja perusahaan yang tepat
apabila dibandingkan dengan laba kotor dan laba operasi.

¢. Pengukuran Pertumbuhan Laba

Penyajian laba melalui laporan laba rugi dapat menggambarkan
kinerja perusahaan. Salah satu parameter penilaian Kinerja perusahaan
tersebut adalah pertumbungan laba. Menurut Warsidi dan Pramuka
(2000) pertumbuhan laba dihitung dengan cara mengurangkan laba
periode saat ini dengan laba periode sebelumnya kemudian dibagi dengan

laba periode sebelumnya dengan rumus sebagai berikut:

Laba Periode Saat Ini — Laba Periode Sebelumnya
Pertumbuhan Laba =

Laba Bersih Periode Sebelumnya

Sumber : Warsidi dan Pramuka (2000)
d. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Laba
Agar perusahaan mendapatkan laba sesuai dengan yang diinginkan,
manajemen perlu menyusun perencanaan Yyang baik dengan
memperhatikan faktor-faktor yang dapat memengaruhi laba (Halim &
Supomo, 2009:49):

1) Biaya
Biaya yang muncul merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk
mengolah produk atau jasa yang selanjutnya akan memengaruhi
harga jual produk yang bersangkutan.

2) Harga Jual
Harga jual produk atau jasa akan memengaruhi besar kecilnya
volume penjualan.

3) Volume Penjualan dan Produksi

é

UNIVERSITAS




.4C.1

27

.ub

I’QPOSItOI’)’

Volume penjualan dan produksi berpengaruh terhadap volume
produksi produk ataupun jasa tersebut. Kemudian volume produksi
akan memengaruhi besar kecilnya biaya produksi.
4. Laba Bersih
a. Pengertian Laba Bersih

Laba bersih merupakan laba yang telah dikurangi biaya-biaya yang
tergolong sebagai beban perusahaan pada periode tertentu termasuk
pajak. (Kasmir, 2011:303). Sedangkan menurut Henry Simamora
(2013:46), laba bersih berasal dari transaksi-transaksi, diantaraya:
pendapatan, beban, keuntungan, dan kerugian. Selanjutnya laba tersebut
dihasilkan dari pengurangan atau selisih sumber daya masuk (pendapatan
dan keuntungan) dengan sumber daya keluar (beban dan kerugian)
selama jangka waktu periode tertentu.

b. Net Profit Margin (NPM)

Laba bersih perusahaan dapat diukur dengan rasio Net Profit
Margin. Net profit margin (NPM) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur besarnya persentasi laba bersih atas penjualan bersih.
Muliana (2019:5) mengemukakan bahwa:

“Semakin tinggi persentase rasio Net Profit Margin menunjukkan
bahwa perusahaan telah mampu menekan biaya secara efektif.
Sebaliknya, jika persentase Net Profit Margin kecil menunjukkan
bahwa perusahaan tidak mampu menekan biaya yang berdampak
pada tingginya beban perusahaan yang berakibat pada rendahnya

kontribusi penjualan atas laba”.
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8 Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap penjualan
o
- bersih. Rumus untuk mencari Net Profit Margin menurut Kasmir

(

. . Laba Bersih Setelah Pajak
Net Profit Margin = - x 100
Penjualan
0

11:200) sebagai berikut :

Sumber : Kasmir (2011)
Selain itu Net Profit Margin juga mengukur seluruh efisiensi, baik
efisiensi produksi, administrasi, pemasaram, pendanaan, penentuan harga,
maupun manajemen pajak (Ismani, 2011). Standar rata-rata industri

menurut Kasmir (2013:134) untuk Net Profit Margin adalah sebagai

berikut:
Tabel 2.2 Standar Rasio Industri Net Profit Margin

Persentase (%) Kriteria
>20 Sangat Baik
20 Baik
15 Cukup
10 Kurang
<10 Sangat Kurang

Sumber : Kasmir (2013)
5. Biaya
a. Pengertian Biaya
Biaya merupakan komponen yang penting dalam menjalankan
kelangsungan hidup perusahaan. Suatu perusahaan mengeluarkan biaya

agar aktivitas perusahaan mampu terus berjalan dengan baik. Hal ini
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disebabkan biaya digunakan manajemen dalam proses merencanakan,
mengendalikan, dan membuat keputusan.

Wiratna Sujarweni  (2015:9) mengemukakan bahwa biaya
mempunyai dua pengertian yaitu secara luas dan secara sempit. Dimana
dalam arti luas biaya merupakan sumber ekonomi yang dikorbankan
yang terukur dalam bentuk satuan uang sebagai usaha untuk memperoleh
sesuatu demi mencapai suatu tujuan baik yang telah terjadi dan belum
terjadi atau baru direncanakan. Biaya dalam arti sempit adalah
pengorbanan sumber ekonomi dalam satuan uang untuk memperoleh
aktiva.

Pengertian biaya menurut Carter dan Usry (2009:30) biaya
merupakan alat penukaran, pengeluaran, atau pengorbanan yang
digunakan untuk memperoleh manfaat. Biaya (expense) berdasarkan
PSAK | (2015:12) adalah terjadinya penurunan manfaat ekonomis dalam
suatu periode akuntansi berupa bentuk arus keluar atau berkurangnya
aktiva atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas
yang tidak menyangkut pembagian kepada penanam modal. Biaya adalah
penurunan yang berasal dari asset atau kenaikan yang terjadi dalam
kewajiban yang diakui dan dinilai berdasarkan prinsip akuntansi yang
diterima yang berasal dari kegiatan utama perusahaan (Harahap,
2007:240).

Berdasarkan pendapat tokoh-tokoh diatas dapat ditarik kesimpulan

bahwa biaya merupakan suatu alat atau usaha yang dikeluarkan oleh
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perusahaan atau organisasi yang digunakan untuk memperoleh manfaat
untuk mencapai tujuan tertentu baik untuk masa saat ini maupun untuk
masa yang mendatang.

b. Klasifikasi Biaya

Klasifikasi biaya yaitu merupakan proses pengelompokan secara
sistematis atas elemen-elemen biaya secara keseluruhan kedalam
golongan-golongan yang lebih sederhana sesuai dengan tujuan nya
masing-masing. Hal ini sesuai dengan konsep yang dikemukakan oleh
Mulyadi (2010:12) yaitu “different cost for different purpose”’, dengan
arti biaya dicatat dan dikelompokan sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai dari informasi yang akan disajikan.

Menurut Kusnadi, dkk (1998:15) biaya diklasifikasikan menjadi
enam bagian : unsur produk, berhubungan dengan produksi. berhubungan
dengan volume, pembebanan terhadap departemen, daerah fungsional,
pertimbangan ekonomik, dan hubungan dengan pengendalian. Uraian
penjelasan dari klasifikasi-klasifikasi biaya diatas antara lain
1) Unsur Produk

Unsur biaya suatu produk atau komponen lainnya adalah bahan
baku, tenaga kerja langsung dan overhead pabrik. Penggolongan ini
berfungsi bagi manajemen sebagai informasi untuk mempermudah
dalam mengukur pendapatan yang diperolah dan menetapkan harga

produk. Berikut merupakan penjelasan dari unsur produk:

é

UNIVERSITAS




31

a) Bahan Baku
Biaya bahan baku terdiri dari dua komponen yaitu bahan langsung
dan bahan baku tidak langsung.

b) Tenaga kerja
Biaya tenaga kerja atau labor cost terdiri atas biaya tenaga kerja
langsung dan biaya tenaga kerja tidak langsung.

c) Overhead Pabrik
Biaya overhead pabrik adalah semua biaya yang dikeluarkan pabrik
selain bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung. Kemudian
biaya overhead pabrik ini dikelompokan menjadi biaya variabel,
biaya tetap dan biaya semi variabel.
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2) Berhubungan dengan produksi
Berhubungan dengan kegiatan produksi, biaya dibagi menjadi
dua yaitu biaya prima (prime cost) dan biaya konversi (conversion
cost). Biaya prima (prime cost) meliputi biaya bahan baku langsung
dan biaya tenaga kerja langsung. Sementara itu biaya konversi, yang
terdiri dari biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.
3) Berhubungan dengan volume
Perubahan volume produksi akan mengeluarkan biaya yang
bervariasi. Dalam kategori ini, biaya diklasifikasikan ke dalam biaya
variabel, biaya tetap, biaya semi variabel dan biaya penutupan
(shutdown cost).
a) Biaya Variabel
Biaya variabel secara keseluruhan memiliki kecenderungan untuk
berubah-ubah sesuai dengan perubahan volume produksi
sedangkan per unit nya cenderung konstan.
1. Biaya Tetap
Biaya tetap adalah biaya yang per unit nya berubah-ubah akan
tetapi secara total cenderung konstan.
2. Biaya Semivariabel
Biaya semivariabel atau disebut juga biaya campuran (mixed
cost) memiliki unsur dua biaya yaitu biaya variabel dan biaya

tetap. Akibatnya biaya semivariabel harus dipisahkan antara
biaya tetap dan biaya variabel .
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3. Biaya Penutupan (Shutdown Cost)
Biaya penutupan merupakan biaya tetap yang dibebankan
apabila perusahaan tidak melakukan aktivitas produksi.
4) Pembebanan Terhadap Departemen

Pengelompokan biaya berdasarkan penetapan biaya menurut
departemen akan ~membantu  manajemen  perusahaan dalam
mengontrol dan mengendalikan biaya overhead serta sebagai alat
bantu menghitung pendapatan. Pada umumnya suatu perusahaan
manufaktur mempunyai dua departemen yaitu departemen produksi
dan departemen jasa. Departemen produksi secara langsung
berkontribusi memproduksi suatu item. Sementara itu departemen jasa
merupakan departemen yang berhubungan dengan proses produksi
secara tidak langsung.

Dengan kata lain departemen ini memberikan pelayanan untuk
departeman lain. Contohnya adalah departemen bagian upah dan gaji,
pabrik, dll. Biaya departemen ini dialokasikan ke departemen produksi
karena departemen produksi yang memperoleh pelayanan dari
departemen jasa.

5) Daerah fungsional

Biaya yang dijumlahkan secara keseluruhan berdasarkan pada
aktivitas yang dilakukan perusahaan disebut sebagai penggolongan
biaya fungsional. Seluruh biaya dari organisasi manufaktur dibagi
kedalam biaya manufaktur, biaya pemasaran, biaya adinistrasi, dan

biaya keuangan.
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6) Periode pembebanan terhadap pendapatan

Biaya yang termasuk kedalam Klasifikasi ini adalah biaya
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produk dan biaya periodik. Biaya produk merupakan biaya bahan
baku langsung, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik. Dimana
ketiga biaya ini tidak memberikan manfaat sampai produk tersebut
dijual dan sampai penyelesaian suatu produk. Biaya periodik
merupakan biaya yang secara tidak langsung berhubungan dengan
produk dan tidak dimasukkan sebagai unsur persediaan.
7) Pertimbangan Ekonomi
Pertimbangan ekonomi ini berkaitan dengan analisis biaya
kesempatan (opportunity analysis), analisis biaya kesempatan
merupakan nilai manfaat yang diukur dengan cara menentukan pilihan
dari serangkaian tindakan alternatif. Penggolongan ini muncul sebagai
akibat dari terbatasnya kekayaan perusahaan sehingga manajemen
perlu melakukan perencanaan yang melibatkan investasi jangka
panjang secara cermat.
8) Hubungan dengan masa manfaat
Menurut jangka waktu manfaatnya, biaya dapat digolongkan
menjadi dua, yaitu:
a) Pengeluaran Modal (Capital Expenditure)
Pengeluaran modal merupakan biaya yang memiliki masa

manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Ketika terjadinya
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pengeluaran akan dicatat kedalam aktiva dan saat tahun periode
berikutnya akan di alokasikan menjadi beban.
b) Pengeluaran Pendapatan (Revenue Expenditure)
Pengeluaran pendapatan merupakan biaya yang mempunyai
masa manfaat (benefit) paling lama hanya satu periode akuntansi.
Saat pengeluaran berlangsung dicatat sebagai biaya dan saat akhir
periode akuntansi dicatat sebagai beban.
9) Hubungan Dengan Pengawasan Manajemen
a) Biaya Rekayasa
Biaya rekayasa merupakan perkiraan biaya yang jumlahnya
wajar.
b) Biaya Kebijakan
Pengertian biaya kebijakan (discreationary cost) adalah seluruh
biaya dengan jumlah yang beragam sesuai dengan Kkebijakan
manajer.
c) Biaya Komite
Biaya komite merupakan biaya yang muncul sebagai akibat dari
komitmen telah terjadi sebelumnya dan tidak dapat dihindari,
seperti contohnya adalah beban depresiasi.
6. Biaya Produksi
a. Pengertian Biaya Produksi
Perbedaan signifikan antara perusahaan manufaktur dengan
perusahaan dagang atau jasa ialah terdapat kegiatan proses produksi.
Dimana pengertian dari proses produksi atau manufaktur itu sendiri
adalah proses perubahan bahan-bahan mentah menjadi barang jadi
dengan menggunakan sumber daya yang tersedia. Agar mewujudkan

proses produksi tersebut, perusahaan mengeluarkan suatu pengorbanan

berupa biaya produksi.
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Biaya produksi (manufacturing cost) ialah seluruh biaya yang

dikeluarkan perusahaan yang berhubungan dengan proses produksi
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(Dunia dan Abdullah, 2012:23). Biaya produksi terdiri atas bahan baku
langsung, tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Selain itu
terdapat pula pendapat lain yang menyatakan bahwa biaya produksi
adalah biaya-biaya yang muncul sebagai konsekuensi dari mengolah
bahan mentah menjadi produk yang siap untuk dijual (Mulyadi,
2010:14).

Syaifullah (2014:1) mencetuskan biaya produksi merupakan biaya
yang digunakan suatu perusahaan dalam proses produksi yang terdiri dari
bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa biaya produksi
adalah suatu biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk mengolah suatu
produk hingga menjadi barang yang siap dijual yang terdiri dari biaya
bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead
pabrik.

7. Klasifikasi Biaya Produksi
Biaya produksi memiliki hubungan terhadap segala hal yang mampu
menghasilkan pendapatan untuk perusahaan. Biaya ini terbagi kedalam tiga
unsur : bahan baku langsung, tenaga kerja langsung dan overhead produksi
(Raiborn dan Kinney, 2011:48). Klasifikasi biaya produksi dibagi menjadi
tiga elemen utama, yaitu:

a. Biaya Bahan Baku Langsung
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Biaya yang diperoleh dari bahan langsung atau bahan baku yang

diolah secara keseluruhan menjadi suatu barang jadi (finished goods)
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disebut sebagai biaya bahan baku langsung (Dunia dan Abdullah,
2012:24). Siregar, dkk (2013:25) menyatakan biaya bahan baku adalah
besarnya nilai bahan baku yang dimasukan ke dalam proses produksi
untuk diubah menjadi barang jadi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
biaya bahan langsung merupakan biaya yang diperoleh dari mengolah
bahan mentah sampai menjadi produk jadi yang siap dijual.

Menurut Kusnadi, dkk (1998:15-16) biaya langsung merupakan
semua bahan yang dapat dengan mudah diidentifikasi sampai produksi
produk jadi. Artinya bahan baku langsung dapat dengan mudah dikenali
hingga proses produk jadi dan merupakan bahan utama yang digunakan
dalam produksi produk jadi. Seperti contohnya adalah bahan baku
langsung yang digunakan untuk proses produksi meja adalah kayu.

b. Biaya Tenaga Kerja Langsung

Menurut Raiborn dan Kinney (2011:50), tenaga kerja langsung
berhubungan dengan individu yang melakukan kegiatan produksi atau
melakukan sebuah jasa. Sementara itu pengertian lain dari tenaga kerja
langsung (direct labor) menurut Kusnadi, dkk (1998:17) adalah semua
tenaga kerja yang secara langsung ikut serta dengan proses produksi dan
dengan mudah dapat ditelusuri sampai ke produk jadi. Selanjutnya
menyatakan biaya tenaga kerja langsung ini merupakan biaya tenaga

kerja langsung utama didalam menghasilkan suatu produk, seperti
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contohnya adalah biaya gaji operator mesin pabrik (Kusnadi, dkk

11998:18).
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c. Biaya Overhead Pabrik

Biaya overhead menurut Raiborn dan Kinney (2011:52) adalah
beragam faktor-faktor  atau biaya produksi secara tak langsung
dikorbankan untuk menghasilkan sebuah produk atau menyediakan
sebuah jasa. Pengertian lain dari biaya overhead pabrik adalah seluruh
biaya yang dikeluarkan pabrik selain bahan baku langsung dan tenaga
kerja langsung (Kusnadi, dkk, 1998:18).

8. Efisiensi Biaya
a. Pengertian Efisiensi Biaya

Mulyamah (1987:3) mengutarakan arti efisiensi adalah suatu
ukuran dalam membandingkan rencana penggunaan masukan dengan
penggunaan Yyang direalisasikan. Istilah efisiensi dalam produksi
umumnya dikaitkan dengan tercapainya hasil keluaran (output) yang
maksimal sejumlah dengan masukan (input) yang tersedia. Input
mewakili kuantitas sesungguhnya bahan langsung, tenaga kerja langsung
dan biaya overhead pabrik; sedangkan output mewakili produksi yang
baik, yang dinyatakan dalam kuantitas standar atau jam standar yang
diperbolehkan untuk output sesungguhnya (Garrison dan Noreen,
2000:478). Pengertian tersebut sesuai dengan pendapat efisiensi menurut
SP. Hasibuan (1984:233) yaitu perbandingan terbaik antara input

(masukan) dan output (hasil antara keuntungan dengan sumber-sumber
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yang dipergunakan); seperti halnya juga hasil optimal yang dicapai

dengan penggunaan sumber yang terbatas.
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Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa efisiensi
adalah mengendalikan sumber daya yang digunakan dalam menjalankan
sesuatu agar tidak terjadi pemborosan. Pada perusahaan manufaktur,
pengendalian sumber daya ini dapat berupa pengendalian biaya produksi.
Pengendalian biaya produksi bertujuan untuk membantu manajemen
produksi agar dapat memproduksi satu unit produk atau jasa yang dapat
dijual dengan biaya sekecil mungkin menurut standar kualitas yang telah
ditentukan sebelumnya. Menurut Supriyono (2000:97) pengendalian
merupakan kontrol yang dilakukan untuk menilai prestasi dengan cara
membandingkan biaya sesungguhnya dengan biaya standar yang
ditetapkan sehingga akan dapat ditentukan efisiensi pada setiap
departemen dimana produk diolah.

b. Alat Pengendalian Biaya
1) Anggaran Fleksibel

Anggaran fleksibel merupakan anggaran yang menunjukkan
berbagai tingkat kapasitas atau volume produksi/aktivitas dan
berbagai tingkat biaya yang dianggarkan dalam suatu relevant range
tertentu (Kholmi, 2013:133). Biaya fleksibel mempunyai dua fungsi,
yaitu memberikan rencana biaya untuk penyusunan rencana laba taktis
dan memberikan rencana biaya untuk disesuaikan dengan output

aktual untuk membandingkan dengan biaya aktual untuk
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membandingkan dengan biaya aktual pada laporan pelaksanaan
periodik.
2) Biaya Standar

Sesuai dengan Kamus Bahasa Besar Indonesia (KBBI)
mendefinisikan standar sebagai suatu ukuran yang digunakan sebagai
acuan. Sehingga biaya standar merupakan suatu ukuran dalam satuan
rupiah yang dipergunakan sebagai acuan biaya yang dikorbankan
perusahaan untuk memproduksi suatu barang atau jasa. Mulyadi
(2010:387) menyatakan biaya standar adalah biaya yang ditetapkan
diawal, yaitu merupakan sejumlah biaya yang sepatutnya dikorbankan
perusahaan untuk menghasikan produk atau untuk membiayai aktifitas
tertentu, dengan penekanan dibawah asumsi kondisi ekonomi,
efisiensi, dan beberapa faktor lain tertentu. Selain itu pendapat biaya
standar (standard cost) menurut Usry, Matz dan Hammer (1993:95)
adalah biaya yang direncanakan untuk suatu produk dalam kondisi
operasi berjalan dan/atau yang diantisipasikan.

Terdapat juga istilah  management by  exception
(Samryn:2013,226) yang artinya suatu tindakan dimana biaya standar
disusun untuk beragam aktivitas operasi, dan kemudian standar ini
dibandingkan dengan hasil sesungguhnya. Selisih dari perbandingan
ini  mendapat perhatian manajemen sebagai hasil pengecualian
(exception).

1. Manfaat Biaya Standar
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Sistem  biaya standar membantu merencanakan dan
mengendalikan operasi serta memberi gambaran yang lebih jelas
mengenai dampak dari berbagai keputusan manajerial terhadap
biaya dan laba (Usry, Matz, dan Hammer, 1993;96).

Menurut Usry, Matz, dan Hammer (1993:96), biaya standar
digunakan untuk:

a) Menetapkan anggaran

b) Mengendalikan biaya, dan memberikan motivasi serta alat
ukur efisiensi.

c) Menyederhanakan  prosedur ~ penetapan  biaya  dan
mempercepat laporan penyajian biaya.

d) Membebankan biaya ke persediaan bahan, barang dalam
proses, dan barang jadi.

e) Memberikan dasar bagi penetapan tender dan kontak serta
harga jual.

2. Penetapan Biaya Standar

Pernyataan Horngren, Datar, dan Foster (2012:269) mengenai
biaya standar “a carefuly determined cost used as a benchmark for
Jjudging performance”. Artinya biaya standar merupakan suatu
biaya yang ditentukan secara hati-hati yang digunakan sebagai
benchmark atau acuan dalam menilai suatu Kkinerja. Dengan
demikian manajemen perlu memerhatikan tingkat efisiensi
operasional perusahaan yang dapat dicapai, kondisi internal dan
eksternal perusahaan maupun faktor lainnya dalam menetapkan
biaya standar. Menurut Samryn (2012:227) faktor-faktor yang perlu

dipertimbangkan dalam menyusun biaya standar adalah:

a) Data biaya yang diperoleh dari pengalaman masa lalu
b) Harga pasar barang dan tenaga kerja saat ini
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c) Kontrak kerja/pemasokan barang yang telah disepakati
d) Estimasi kondisi ekonomi yang akan berpengaruh pada
realisasi anggaran.

Penetapan biaya standar didasarkan pada standar fisik,
dimana dua diataranya kerap kali dibahas: standar dasar dan
standar yang berlaku. Standar dasar (basic standard) adalah tolak
ukur yang digunakan untuk mengukur semua hasil yang diperoleh.
Standar yang berlaku (current standard) terdiri atas tiga jenis,
yaitu:

a) Standar aktual yang diharapkan adalah standar yang
ditetapkan untuk suatu tingkat operasi dan efisiensi yang
diharapkan akan terjadi. Standar aktual ini adalah prediksi
yang sangat mendekati hasil aktual.

b) Standar teoritis adalah standar yang menggambarkan suatu
tingkat operasi dan efisiensi dalam keadaan maksimal.
Standar ini bukan sebagai kinerja yang ingin dicapai,
melainkan cenderung ditujukan sebagai sasaran.

c) Standar normal merupakan standar yang menunjukkan
tingkat dan  efisiensi secara normal. Standar ini
menggambarkan hasil yang menantang namun dapat dicapai.

Pada umumnya penetapan biaya standar perusahaan manufaktur
menggunakan data terkait produksi selama periode tertentu dengan
menggunakan time series (Dunia dan Abdullah, 2012:341).

a) Perusahaan memerhatikan kondisi lingkungan, seperti: kondisi
tenaga kerja, mesin pabrik, inflasi, dan lain sebagainya.

b) Jika data time series kurang mencukupi, maka menggunakan data
pembagian tugas dan analisis penyelesaian di setiap bagian serta
biaya yang terjadi pada setiap bagian.

c) Tetapkan biaya standar untuk setiap jenis biaya produksi:

1. Biaya Bahan Baku Langsung
Biaya bahan baku langsung terdapat dua standar yang harus
ditentukan yaitu standar kuantitas (dengan menentukan ukuran
pemakaian bahan baku yang efisien untuk memproduksi satu
barang jadi) dan kualitas standar biaya.
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2. Biaya Tenaga Kerja Langsung
Biaya standar tenaga kerja langsung terdiri atas durasi jam kerja
yang diperlukan untuk membuat satu unit barang jadi dan
standar biaya yang dikeluarkan per jam tenaga kerja.

3. Biaya Overhead Pabrik

Pada umumnya biaya overhead pabrik dibagi menjadi dua yaitu

. biaya overhead pabrik variabel dan biaya overhead pabrik

tetap. Dalam hal ini biaya overhead pabrik tetap berupa sunk

cost. Biaya overhead pabrik dipilih dengan cara:

1) Menetapkan biaya overhead pabrik

2) Menetapkan dasar pengalokasian

3) Menetapkan tingkat biaya overhead pabrik, yaitu dengan
memisahkan besaran biaya overhead pabrik dengan dasar
pengalokasian.

Kelemahan dari menggunakan biaya sandar adalah tidak semua
produk dapat distandardisasi. Khususnya untuk produk/jasa yang
dihasilkan berdasarkan permintaan pelanggan. Hal ini dikarenakan selalu
ada perbedaan spesifikasi dan pengeluaran antara produk yang satu
dengan produk yang lain mengingat seluruhnya tergantung pada pesanan
pelanggan.

9. Analisis Varians

Manajemen akan melakukan perbandingan antara biaya standar
dengan realisasi biaya pelaksanaan produksinya sebagai upaya pengendalian
biaya. Bambang dan Kertasapoetra (1992:4) mengemukakan pengendalian
biaya (cost control) adalah aktivitas perhitungan biaya yang berfungsi untuk
mengendalikan pengeluaran-pengeluaran guna efisiensi penggunaan tenaga
kerja, bahan-bahan, alat-alat produksi (mesin-mesin) dan pabrik.
Pengendalian biaya produksi dapat dilakukan denga analisis varians.

Analisis varians mengukur perbedaan yang terjadi antara biaya standar

produksi dengan biaya aktual yang sebenarnya terjadi. Apabila biaya aktual
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melebihi biaya standar, varians disebut sebagai “tidak menguntungkan”.

Sebaliknya jika biaya standar lebih besar daripada biaya aktual, varian
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disebut “menguntungkan” (Usry, Matz, dan Hammer, 1996:100).
a. Varians Biaya Bahan Baku Langsung

Varians bahan baku merupakan selisih antara realisasi biaya
pemakaian bahan baku dengan standar yang ditetapkan. Standar bahan
baku biasanya dinyatakan dalam estimasi volume bahan baku dan biaya-
biaya yang berhubungan dengan penggunaan bahan baku tersebut.
Varians biaya bahan baku langsung terdiri atas standar harga bahan dan
standar pemakaian bahan.

Cara untuk menghitung selisih harga bahan baku dilakukan dengan
membandingkan antara harga bahan baku sesungguhnya dengan harga
bahan baku menurut standar.

1) Varians Harga Bahan Baku
Abdul Halim (2010 : 278) mengungkapkan bahwa selisih harga
bahan baku muncul oleh adanya perbedaan harga sesungguhnya
dengan harga standar serta perbedaan antara kuantitas sesungguhnya
dengan kuantitas standar. Menurut Supriyono (2001:104), faktor-
faktor yang menyebabkan terjadinya selisih harga bahan baku adalah
sebagai berikut:

a) Fluktuasi harga bahan baku yang bersangkutan

b) Kontrak dan jangka waktu pembelian yang menguntungkan atau

merugikan

¢) Pembelian dari supplier yang lokasinya lebih menguntungkan
dan tidak menguntungkan
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d) Kegagalan dalam memanfaatkan kesempatan  potongan
pembelian khusus yang harus dilakukan

e) Pembelian dalam jumlah yang ekonomis atau tidak ekonomis

f) Faktor-faktor internal yang mengakibatkan harus dilakukan
pembelian bahan yang mendadak
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2) Varians Kuantitas Bahan Baku

Varians = kuantitas bahan baku adalah selisih = kuantitas
sesungguhnya yang digunakan untuk produksi dengan pemakaian
standar yang ditetapkan menggunakan harga beli bahan baku standar
(Bustami dan Nurlela, 2013:282). Cara mendapatkan varians kuantitas
bahan baku adalah dengan mengalikan selisih kuantitas bahan baku
sesungguhnya dan kuantitas bahan baku standar dengan harga standar
bahan baku per unit nya. Varians kuantitas bahan baku digunakan
untuk menilai prestasi divisi produksi karena divisi tersebut
bertanggung jawab dalam pemakaian kuantitas bahan baku yang lebih
besar ataupun lebih kecil dibandingkan kuantitas standar.

a) Perubahan dari rancangan produk, mesin, peralatan atau metode
pengolahan produk yang belum dinyatakan standar.

b) Pemakaian bahan baku substitusi yang menguntungkan atau
merugikan.

c) Selisih dari harga bahan baku yang mengakibatkan kuantitas
yang dipakai lebih besar atau yang lebih kecil dibandingkan
dengan standar.

d) Kerugian bahan baku karena rusak atau susut disebabkan
karyawan tidak terlatih, tidak diawasi, teledor, atau bekerja tidak
memuaskan baik di pabrik atau di gudang bahan.

e) Pengawasan yang terlalu kaku

f) Kurangnya peralatan atau mesin

g) Kegagalan di dalam mengatur mesin dan peralatan dalam
kondisi yang baik
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b. Varians Biaya Tenaga Kerja Langsung

Varians tenaga kerja langsung merupakan selisih antara realisasi
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pembayaran biaya tenaga kerja dengan standar yang ditetapkan. Varians
biaya tenaga kerja langsung terdiri atas standar tarif dan standar efisiensi
waktu/jumlah tenaga kerja yang digunakan.
1) Varians Tarif tenaga Kerja Langsung
Varians tarif tenaga kerja langsung adalah selisih antara tarif
tenaga kerja langsung sesungguhnya dengan biaya tenaga kerja yang
ditetapkan (Bustami dan Nurlela, 2013:285). Varians tarif kerja
langsung timbul sebagai akibat perusahaan membayar upah tenaga
kerja langsung dengan tarif lebih tinggi atau lebih rendah jika
dibandingkan dengan tarif upah standar. Selisih tarif tenaga kerja
langsung menurut Supriyono (2000:107) dapat dipengaruhi oleh hal-
hal sebagai berikut:
a) Telah digunakan tenaga kerja langsung dengan golongan tarif upah
yang berbeda dengan standar untuk pekerjaan tertentu
b) Telah dibayar upah dengan tarif lebih besar atau lebih kecil
dibanding tarif standar selama kegiatan musiman, atau kegiatan
darurat.
¢) Karyawan yang baru diterima tidak dibayar sesuai dengan tarif
standar.
d) Adanya kenaikan pangkat, atau penurunan pangkat karyawan yang
mengakibatkan perubahan tarif upah.

e) Pembayaran tambahan atas upah karena peraturan upah minimum
yang dikeluarkan pemerintah.

2) Varians efisiensi tenaga kerja langsung
Varians (selisih) efisiensi muncul karena para pekerja dapat

menyelesaikan produksi yang telah direncanakan dalam waktu yang
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lebih pendek ataupun lebih panjang dibanding standar yang ditetapkan
(Samryn, 2012:235). Varians efisiensi ini merupakan selisih antara
jam Kkerja  sesungguhnya dengan jam kerja standar, dengan
menggunakan tarif tenaga kerja standar (Bustami dan Nurlela,
2013:285). Selisih efisiensi tenaga kerja langsung dapat dipengaruhi
oleh:
a) Variasi jam kerja lembur.
b) Pengawasan absensi karyawan pada masing-masing workstation.
¢) Optimalisasi jadwal produksi yang memengaruhi jumlah jam
tenaga kerja.

Dengan  melakukan identifikasi  faktor-faktor  penyebab
terjadinya selisih tenaga kerja langsung seperti diatas, manajer dapat
membuat kebijakan varians yang lebih menguntungkan bagi

perusahaan.

c. Varians (Selisih) Biaya Overhead

Selisih biaya overhead muncul sebagai akibat dari adanya
perbedaan antara biaya overhead pabrik sesungguhnya dalam proses
produksi Carter (2011:173) menyatakan terdapat empat model analisis
selisih biaya overhead pabrik antara lain:

1) Metode Satu Varians (Selisih)
Selisih biaya overhead didapatkan melalui selisih antara biaya
standar overhead pabrik saat kapasitas standar dengan biaya overhead
pabrik sesungguhnya.

2) Model Dua Varians (Selisih)
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Selisih biaya overhead pabrik diperoleh dengan membagi model

dua selisih menjadi dua jenis: varians terkendali dan selisih/ varians
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volume.
a) Varians Terkendali
Varians terkendali adalah selisin antara overhead pabrik
sesungguhnya dengan anggaran yang diperbolehkan dari dasar
alokasi yang diperbolehkan untuk produksi sesungguhnya (Carter
:174).
b) Varians Volume
Varians volume adalah perbedaan antara anggaran yang
diperbolehkan berdasarkan jumlah standar dari dasar alokasi yang
diperbolehkan untuk produksi sesungguhnya dan standar overhead
pabrik yang dapat dibebankan ke barang dalam proses.
3) Metode Tiga Varians
Untuk mendapatkan selisih biaya overhead, model tiga varians
dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu varians pengeluaran, varians
efisiensi variabel, dan varians volume.
a) Varians Pengeluaran
Pengertian varians pengeluaran menurut Carter (2011:175)
adalah selisih antara overhead pabrik sesungguhnya dengan
anggaran yang diperbolehkan berdasarkan tingkat dasar alokasi
sesungguhnya.

b) Varians Efisiensi Variabel

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS




.4C.1

48

.ub

I’QPOSItOI’)’

Varians efisiensi variabel sama dengan tarif overhead
dikalikan dengan selisih antara tingkat sesungguhnya dari dasar
alokasi dengan sejumlah standar dari dasar alokasi Yyang
diperbolehkan untuk produksi sesungguhnya (Carter, 2011:176).

4) Metode Tiga Varians Alternatif
Metode ini terdiri dari varians pengeluaran, varians kapasitas
menganggur, dan varians efisiensi.
a) Varians Kapasitas Menganggur

Varians kapasitas menganggur adalah selisih antara anggaran
yang diperbolehkan berdasarkan tingkat sesungguhnya daru dasar
alokasi dengan jumlah overhead yang akan dibebankan ke produksi
bila tidak ada terdapat sistem biaya standar (Carter, 2011:192).

b) Varians Efisiensi

Varians efisiensi adalah selisih antara tingkat dasar alokasi
sesungguhnya dengan jumlah standar dari dasar alokasi yang
diperbolehkan untuk produksi sesungguhnya kemudian dikalikan
dengan tarif overhead pabrik standar (Carter, 2011:192).

5) Metode Empat Varians
Metode empat varians adalah perluasan dari tiga metode varians
alternatif. Metode ini terdiri atas varians pengeluaran, varians efisiensi
variabel, varians efisiensi tetap dan varians kapasitas menganggur.

Berikut merupakan rumus varians efisiensi tetap:
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Dari analisis varians ketiga elemen biaya standar yang terdiri

dari biaya bahan baku langsung, tenaga kerja langsung dan biaya
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overhead secara dapat dilihat bahwa hasil analisis ini dapat digunakan
untuk mengetahui penyebab varians. Selain itu pengujian varians
dibuat untuk setiap elemen biaya produksi pada tiap divisi yang
bertanggung jawab untuk elemen tersebut. Dengan demikian model
ini juga sekaligus dapat digunakan sebagai alat analisis kinerja dalam
jangka pendek.
10. Pengendalian Penyimpangan Biaya
Makridakis, Weelwright, dan McGee (1999) mengungkapkan terdapat
tiga metode yang digunakan untuk menyelidiki suatu biaya menyimpang
atau tidak:
a. Pendekatan pertimbangan manajemen.

Pendekatan pertimbangan manajemen ini dilakukan dengan cara:

1) Menentukan jumlah absolut (mutlak) dalam rupiah penyimpangan
yang harus diselidiki
2) Menentukan persentase penyimpangan dari anggaran atau standar
yang harus diselidiki
b. Pendekatan expected value

Pendekatan expected value (nilai yang diharapkan) untuk
menyelidiki penyimpangan adalah suatu prosedur yang digunakan
untuk membuat Kkeputusan investigasi yang didasarkan pada

minimumisasi expected cost yang dihubungkan dengan tersedianya
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alternatif bagi manajemen. Penyimpangan biaya yang terjadi di dalam
suatu manajemen dapat digolomgkan menjadi dua, yaitu penyimpangan
yang terjadi pada kegiatan “in control” dan penyimpangan yang terjadi
pada “out control”.

c. Pendekatan Statistical Quantity Control (SQC)

Statistical Quantity Control (pengendalian mutu statistik)
merupakan suatu metode yang digunakan untuk megevaluasi proses
yang berulang guna menentukan apakah prosesnya terkendali atau
tidak. Statistical Quality Control dapat dipakai membuat pedoman
memutuskan penyelidikan penyimpangan menggunakan Control Chart
yng menunjukkan expected cost beserta “Upper Control Limit” (UCL)
dan “Lower Control Limit” (LCL).

Apabila suatu data masih berada di antara LCL sampai dengan
UCL menunjukkan bahwa penyimpangan yang terjadi pada daerah
tersebut masih pada kegiatan “in control” sehingga tidak perlu
diselidiki. Sebaliknya apabila berada di daerah “out control” maka
manajemen perlu menyelidiki penyimpangan tersebut.

11. Kriteria Penilaian Efisiensi Biaya Produksi
Pada penelitian ini, untuk menghitung efisiensi biaya produksi

menggunakan rumus dari Gaspersz (2006:112):

Selisih Biaya Produksi

Efisiensi Biaya (%) = x 100%

Biaya produksi standar

Sumber : Gaspersz (2006)
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Upaya yang dapat dilakukan manajemen mempermudah pengambilan
keputusan terhadap tingkat efisiensi biaya produksi adalah dengan membuat
kriteria penilaian efisiensi biaya produksi. Penelitian ini menggunakan Kriteria
yang dikeluarkan oleh Kemendagri No. 690.900.327 sebagai berikut:

Tabel 2.3 Kriteria Penilaian Efisiensi

Persentase Kriteria
>100% Tidak Efisien
90% -100% Kurang Efisien
80% -90% Cukup Efisien
60% - 80 % Efisien
<60% Sangat Efisien

Sumber : Keputusan Mendagri No. 690.900-327

C. Pengaruh antar Variabel
1. Pengaruh Efisiensi Biaya Bahan Baku Terhadap Net Profit Margin

Dalam menjalankan  kegiatan  operasionalnya, perusahaan
mengeluarkan biaya bahan baku yang digunakan untuk mengolah bahan
baku atau barang setengah jadi menjadi produk jadi. Biaya bahan baku
langsung merupakan salah satu komponen biaya produksi yang
memegang peranan memengaruhi besar kecil nya Harga Pokok Penjualan
yang terdapat pada laporan laba rugi. Besar kecil nya Harga Pokok
Penjualan dapat memengaruhi laba yang diperoleh perusahaan. Hal ini
dikarenakan apabila Harga Pokok Penjualan meningkat akan mengurangi
pendapatan yang diperoleh melalui penjualan. Begitu pula sebaliknya,
apabila Harga Pokok Penjualan menurun akan mengurangi pendapatan

yang diperoleh melalui penjualan.

§

UNIVERSITAS




52

Selain itu, biaya bahan baku juga akan memengaruhi harga jual

produk. Biaya bahan baku yang tinggi akan meningkatkan biaya produksi

-
o
(g~

-
-
S~
(-
o

b
(%o ]
o
[ a1
(=B
- —-—

sehingga meningkatkan harga jual produk (Rangkuti, 2000:196). Harga
jual produk yang tinggi mengakibatkan menurunnya permintaan
penjualan dan menurunkan laba. Sebaliknya, apabila terjadi penurunan
biaya produksi akan menurunkan harga jual yang mengakibatkan naiknya
permintaan sehingga laba ikut naik.

Teori tersebut didukung oleh penelitian Sayyida (2014) yang
berjudul Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Laba Produksi. Penelitian
ini dilakukan di Pabrik Kecap UD. Surya Mandala Putra. Hasil penelitian
Sayyida menyatakan bahwa biaya bahan baku berpengaruh signifikan
terhadap laba. Artinya apabila biaya bahan baku tinggi, maka laba yang
diperoleh perusahaan akan menurun yang disebabkan oleh harga jual
produk yang tinggi. Dengan demikian perusahaan perlu melakukan
efisiensi biaya bahan baku untuk menekan biaya produksi.

Net profit Margin (NPM) merupakan perbandingan laba bersih dan
penjualan (Bastian dan Suhardjono, 2006:299). Rasio ini menunjukkan
seberapa besar persentase laba bersih yang diperoleh dari setiap
penjualan. Semakin besar rasio Net Profit Margin, maka akan dianggap
semakin baik kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba yang
tinggi. Rasio Net Profit Margin yang tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan mampu mengendalikan biaya yang dikeluarkan untuk

memproduksi barang (Bambang Riyanto, 2010:39). Berdasarkan teori
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tersebut, dapat diketahui bahwa dengan adanya efisiensi biaya bahan

baku dengan menggunakan biaya standar maka perusahaan dapat

-
o
(g~

-
-
S~
(-
o

b
(%o ]
o
[ a1
(=B
- —-—

menekan biaya produksi. Apabila biaya produksi dapat ditekan, akan
meningkatkan rasio net profit margin.

2. Pengaruh Efisiensi Biaya Tenaga Kerja Langsung Terhadap Net
Profit Margin

Dalam menjalankan  kegiatan  operasionalnya, perusahaan
mengeluarkan biaya tenaga kerja langsung. Biaya tenaga kerja langsung
adalah harga yang dibebankan untuk karyawan yang berhubungan
langsung dengan proses produksi. Biaya bahan baku langsung merupakan
salah satu komponen biaya produksi yang memegang peranan
memengaruhi besar kecil nya Harga Pokok Penjualan yang terdapat pada
laporan laba rugi.

Besar kecil nya Harga Pokok Penjualan dapat memengaruhi laba
yang diperoleh perusahaan. Hal ini dikarenakan apabila Harga Pokok
Penjualan meningkat akan mengurangi pendapatan yang diperoleh
melalui penjualan. Begitu pula sebaliknya, apabila Harga Pokok
Penjualan menurun akan mengurangi pendapatan yang diperoleh melalui
penjualan.

Selain itu, biaya tenaga kerja langsung juga akan memengaruhi
harga jual produk. Biaya tenaga kerja langsung yang tinggi akan
meningkatkan biaya produksi sehingga meningkatkan harga jual produk

(Rangkuti, 2000:196). Harga jual produk yang tinggi mengakibatkan
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menurunnya permintaan penjualan dan menurunkan laba. Sebaliknya,

apabila terjadi penurunan biaya produksi akan menurunkan harga jual
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yang mengakibatkan naiknya permintaan sehingga laba ikut naik.

Teori tersebut didukung oleh penelitian Amalia (2019). Hasil
penelitian Amalia menyatakan bahwa biaya tenaga kerja langsung
berpengaruh signifikan terhadap laba. Artinya apabila biaya tenaga kerja
langsung meningkat maka laba yang diperoleh perusahaan akan
menurun. Menurunnya laba diakibatkan produktifitas perusahaan dalam
mengelola jalan tol tidak efisien Penelitian tersebut menyatakan bahwa
biaya tenaga kerja mengalami peningkatan setiap tahunnya. Dengan
demikian perusahaan perlu melakukan efisiensi biaya tenaga kerja
langsung untuk menekan biaya produksi.

Net profit Margin (NPM) merupakan perbandingan laba bersih dan
penjualan (Bastian dan Suhardjono, 2006:299). Rasio ini menunjukkan
seberapa besar persentase laba bersih yang diperoleh dari setiap
penjualan. Semakin besar rasio ini, maka akan dianggap semakin baik
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba yang tinggi. Rasio Net
Profit Margin yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu
mengendalikan biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi barang
(Bambang Riyanto, 2010:39).  Berdasarkan teori tersebut, dapat
diketahui bahwa dengan adanya efisiensi biaya tenaga kerja langsung

dengan menggunakan biaya standar maka perusahaan dapat menekan
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biaya produksi. Apabila biaya produksi dapat ditekan, akan

meningkatkan rasio net profit margin.
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3. Pengaruh Efisiensi Biaya Overhead Pabrik Terhadap Net Profit
Margin

Dalam menjalankan  kegiatan  operasionalnya,  perusahaan
mengeluarkan biaya overhead pabrik. Biaya overhead pabrik adalah
harga yang dibebankan pada proses produksi selain biaya bahan baku
langsung dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya overhead pabrik
merupakan salah satu komponen biaya produksi yang memegang peranan
memengaruhi besar kecil nya Harga Pokok Penjualan yang terdapat pada
laporan laba rugi.

Besar kecil nya Harga Pokok Penjualan dapat memengaruhi laba
yang diperoleh perusahaan. Hal ini dikarenakan apabila Harga Pokok
Penjualan meningkat akan mengurangi pendapatan yang diperoleh
melalui penjualan. Begitu pula sebaliknya, apabila Harga Pokok
Penjualan menurun akan mengurangi pendapatan yang diperoleh melalui
penjualan.

Selain itu, biaya tenaga kerja langsung juga akan memengaruhi
harga jual produk. Biaya tenaga kerja langsung yang tinggi akan
meningkatkan biaya produksi sehingga meningkatkan harga jual produk
(Rangkuti, 2000:196). Harga jual produk yang tinggi mengakibatkan

menurunnya permintaan penjualan dan menurunkan laba. Sebaliknya,
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apabila terjadi penurunan biaya produksi akan menurunkan harga jual

yang mengakibatkan naiknya permintaan sehingga laba ikut naik.
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Teori tersebut didukung oleh penelitian Sayyida (2014). Hasil
penelitian  Sayyida menyatakan bahwa biaya overhead pabrik
berpengaruh negatif terhadap laba. Semakin tinggi biaya overhead
pabrik, maka laba yang diperoleh perusahaan akan menurun. Dengan
demikian perusahaan perlu melakukan efisiensi biaya overhead pabrik
untuk menekan biaya produksi.

Net profit Margin (NPM) merupakan perbandingan laba bersih dan
penjualan (Bastian dan Suhardjono, 2006:299). Rasio ini menunjukkan
seberapa besar persentase laba bersih yang diperoleh dari setiap
penjualan. Semakin besar rasio ini, maka akan dianggap semakin baik
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba yang tinggi. Rasio Net
Profit Margin yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu
mengendalikan biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi barang
(Bambang Riyanto, 2010:39). Berdasarkan teori tersebut, dapat
diketahui bahwa dengan adanya efisiensi biaya tenaga kerja langsung
dengan menggunakan biaya standar maka perusahaan dapat menekan
biaya produksi. Apabila biaya produksi dapat ditekan, akan
meningkatkan rasio net profit margin.

4. Pengaruh Efisiensi Biaya Bahan Baku langsung, Efisiensi Biaya
Tenaga Kerja Langsung, dan Biaya Overhead Pabrik terhadap Net

Profit Margin
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Rasio Net Profit Margin merupakan salah satu indikator yang

digunakan yang digunakan untuk melihat kondisi perusahaan. Rasio Net
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Profit Margin dipengaruhi oleh laba bersih setelah pajak dan penjualan.
Perolehan laba bersih dipengaruhi oleh biaya-biaya salah satunya adalah
biaya produksi yang terdiri dari biaya bahan baku langsung, biaya tenaga
kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.

Secara parsial efisiensi biaya bahan baku langsung, efisiensi biaya
tenaga kerja langsung, dan efisiensi biaya overhead pabrik diduga saling
berhubungan dan berpengaruh terhadap rasio net profit margin. Selain itu
secara simultan efisiensi biaya bahan baku langsung, efisiensi tenaga
kerja langsung, efisiensi biaya overhead pabrik diduga saling

berhubungan dan berpengaruh terhadap rasio net profit margin.

D. Model Konsep dan Hipotesis

1. Model Konsep

Model konsep akan membantu peneliti untuk dapat menunjukkan
bagaimana melihat fenomena yang terjadi dalam penelitiannya, atau dengan
kata lain sebagai alat bantu untuk dapat melihat fenomena empiris melalui
konsep-konsep teoritis. Landasan teori yang kuat sangat dibutuhkan dalam
membuat suatu penelitian. Teori sendiri memiliki arti yaitu teori merupakan
suatu sistem pernyataan yang menjelaskan serangkaian hal (Sukmadinata,
1999:17).

Teori yang terdapat pada penelitian ini adalah pengaruh biaya

produksi terhadap laba bersih. Penurunan laba yang disebabkan oleh
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naiknya harga pokok penjualan menunjukan bagian produksi telah bekerja

secara tidak efisien (Munawir, 2010:217). Munawir menambahkan,
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kenaikan ini disebabkan oleh faktor eksternal, seperti adanya kenaikan harga
bahan, tingkat upah dan kenaikan harga secara umum yang tidak dapat
dikendalikan perusahan, dan atau disebabkan oleh faktor internal yaitu
adanya inefisiensi.

Selanjutnya terdapat pendapat Rangkuti (2000:197) bahwa
peningkatan biaya produksi akan menyebabkan laba perusahaan mengalami
penurunan dan sebaliknya apabila biaya produksi menurun laba pada
perusahaan akan meningkat. Rangkuti (2000:196) kemudian menjelaskan
bahwa peningkatan biaya produksi akan selaras dengan peningkatan harga
jual dengan demikian akan mengakibatkan menurunnya permintaan dan
penurunan pada laba, sebaliknya penurunan biaya produksi akan
menurunkan harga jual yang mengakibatkan naiknya permintaan sehingga
laba ikut naik. Apabila biaya produksi mengalami kenaikan lebih besar
dibandingkan dengan kenaikan penjualannya, maka laba perusahaan akan
mengalami penurunan (Prastowo dan Julianty, 2002:174).

Teori tersebut mencerminkan bahwa biaya produksi dan laba sangat
berkaitan. Sehingga untuk memperoleh laba yang optimal, perusahaan harus
menurunkan nilai keluaran atau dengan kata lain nilai keluaran harus lebih
besar daripada nilai masukan (biaya) yang dikorbankan. Pengendalian biaya
produksi dilakukan dengan menggunakan standar, baik standar kuantitas

maupun standar biaya.
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Standar-standar tersebut akan menghasilkan suatu selisih yang akan
digunakan manajemen untuk mengendalikan tingkat efisiensi biaya produksi
tanpa mengorbankan kualitas atau bahkan meningkatkan kualitas produk
tersebut. Berdasarkan teori yang telah dijelaskan diatas maka dapat
ditentukan model konsep tentang variabel efisiensi biaya produksi dan
variabel laba bersih. Model konsep ini menggambarkan bahwa efisiensi
biaya produksi memengaruhi laba bersih Berikut ini adalah model konsep

penelitian.

Efisiensi
Biaya
Produksi

Laba Bersih

Gambar 2.1 : Model Konsep
Sumber : llustrasi Penulis (2019)

2. Hipotesis

Nazir (2005:151) menyatakan bahwa hipotesis merupakan jawaban
sementara atas pertanyaan terhadap permasalahan penelitian yang kemudian
kebenarannya harus diuji secara empiris. Hipotesis menggambarkan
mengenai hubungan yang Kita cari atau ingin kita pelajari. Dengan adanya
hipotesis akan membantu peneliti mengenai prosedur yang harus diikuti dan
jenis data yang harus dikumpulkan. Hipotesis dalam penelitian ini adalah
biaya poduksi yang terdiri atas biaya bahan baku langsung, biaya tenaga
kerja langsung, dan biaya overhead pabrik memengaruhi laba bersih

perusahaan dengan menggunakan rasio net profit margin.
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Sumber: llustrasi Penulis (2019)
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Dari susunan model hipotesis diatas, maka dapat dibuat suatu rumusan

hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini.

Hi: Diduga efisiensi Biaya Bahan Baku Langsung berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap Net Profit Margin.

H2: Diduga efisiensi Biaya Tenaga Kerja Langsung berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap Net Profit Margin.

Hs: Diduga efisiensi Biaya Overhead Pabrik berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap Net Profit Margin.

Hs. Diduga efisiensi Biaya Bahan Baku Langsung, Efisiensi Biaya Tenaga
Kerja Langsung dan Efisiensi Biaya Overhead Pabrik berpengaruh

signifikan secara simultan terhadap Net Profit Margin.
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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian yang Digunakan

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2015:13), menjelaskan bahwa metode penelitian kuantitatif
merupakan metode penelitian yang berasaskan pada filsafat positivisme, yang
berguna dalam penelitian terhadap populasi atau sampel tertentu,
penghimpunan data menggunakan suatu perantara melalui penelitian,
menganalisis data yang bersifat kuantitatif, bertujuan untuk menguji hipotesis
yang telah dilaksanakan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis statistik inferensial (Analisis Regresi Linier Berganda, dan
dengan pengujian hipotesis menggunakan SPSS) dan analisis deskriptif.

Penelitian analisis statistik inferensial diartikan sebagai teknik analisis
data yang digunakan untuk menentukan kesamaan antara hasil yang diperoleh
dari suatu sampel dengan hasil yang didapat pada populasi secara keseluruhan.
Statistik inferensial adalah metode yang berhubungan dengan analisis data
pada sampel yang digunakan untuk penggeneralisasian pada populasi, dimana
penggunaan statistik inferensial didasarkan pada peluang dan sampel secara
acak (Nisfiannoor,2009). Data-data yang dibutuhkan untuk penelitian statistik
inferensial adalah perbandingan selisih biaya aktual dengan biaya standar
selama satu periode setiap bulannya dari tahun 2014-2018 dan perbandingan
laba bersih dengan penjualan yang diperoleh selama satu periode setiap

bulannya dari tahun 2014-2018. Metode kuantitatif dengan pendekatan analisis
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statistik inferensial digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh secara
parsial maupun simultan efisiensi biaya produksi terhadap laba perusahaan.

Selain analisis statistik inferensial, terdapat analisis deskriptif yang dapat
dijadikan analisis pendukung. Menurut Zuganef (2008:11), analisis deskriptif
adalah analisis pada penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan suatu
kondisi atau variabel tertentu, tidak memilah-milah atau mencari faktor-faktor
atau variabel tertentu. Penjelasan dari pengertian tersebut adalah penelitian
deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran secara jelas mengenai suatu
kejadian yang terjadi pada objek yang diteliti.

Data-data yang digunakan untuk melakukan analisis deskriptif adalah
data-data laporan akuntansi biaya produksi yang terdiri atas biaya standar dan
biaya aktual yang terjadi secara triwulan dari tahun 2014-2018. Selain itu juga
dibutuhkan data pendapatan dan penjualan PT Trias Sentosa, Thk yg disusun
triwulan selama periode 2014-2018. Metode analisis pendekatan deskriptif
dilakukan untuk menggambarkan dan menganalisis penerapan efisiensi biaya
produksi PT Trias Sentosa selama periode 2014-2018 dan untuk
menggambarkan dan menganalisis laba perusahaan yang diukur dengan Net

Profit Margin selama periode 2014-2018.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di PT Trias Sentosa, Tbk yang berlokasi di
Desa Keboharan, Km 26 Krian, Sidoarjo, Indonesia. Pemilihan lokasi di PT
Trias Sentosa, thk.

C. Populasi Penelitian
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Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti
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untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015:80). Populasi yang
digunakan pada penelitian ini merupakan seluruh laporan biaya produksi dan
anggaran biaya produksi sejak tahun 2014 — 2018 yang disusun triwulan, dan
laporan laba rugi PT Trias Sentosa, Tbk sejak tahun 2014 — 2018 yang disusun ,
triwulan, dan laporan harga pokok produksi dari sejak tahun 2014 — 2018 yang

disusun triwulan.

D. Sampel dan Teknik Sampling

Pengertian sampel menurut Sugiyono (2015:81) adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik sampel
adalah untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian,
terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan diantaranya Probability
Sampling dan Non-Probability Sampling (Sugiyono, 2015:81).

Menurut Sugiyono (2015:82), Probability Sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap untur
(anggota) populasi untuk dipilihmenjadi anggota sampel. Teknik Probability
Sampling meliputi : simple random sampling, proportionate stratified random
sampling, disproportionate stratified random sampling, cluster sampling.

Sugiyono (2015:84) mendefinisikan Non-Probability Sampling adalah
teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang/kesempatan yang

sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik Non-
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Probability Sampling meliputi : sampling sistematis, kuota, aksidental, po
usive, jenuh dan snowball.

Pada penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh yang terdapat di
Non-Probability Sampling. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel
bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal tersebut sering
dilakukan bila jumlah populasi relative kecil, kurang dari 30 orang, atau
penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat
kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi
dijadikan sampel (Sugiyono, 2015:85). Berdasarkan penjelasan teknik sampel
tersebut, maka pada penelitian ini penulis tidak menentukan sampel karena

seluruh anggota populasi akan diteliti.

E. Variabel Penelitian dan Operasional Variabel
1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian menurut Sugiyono (2015:58) adalah segala sesuatu
yang telah ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hasil tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Selain itu
juga terdapat pendapat Siregar (2014:18) mengenai variabel yaitu variabel
merupakan konstruk yang sifat-sifatnya telah diberi angka (kuantitatif) atau
juga dapat diartikan sebagai konsep yang mempunyai bermacam-macam
nilai, berupa kuantitas dan kualitatif yang dapat berubah-ubah nilainya.
Berdasarkan hubungan antara satu variabel dengan yang lain, berikut

merupakan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini:
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a. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas (X) merupakan variabel yang memengaruhi atau
yang menjadi penyebab terjadi suatu perubahan atau hadirnya variabel
terikat (dependent variable) (Sugiyono, 2015:59). Variabel bebas yang
digunakan pada penelitiaan ini adalah efisiensi biaya produksi pada PT
Trias Sentosa, tbk yang diperoleh dengan menghitung varians biaya
produksi. Selanjutnya hasil selisih tersebut dinyatakan dalam nilai
persentase biaya standar (Gaspersz, 2006:112).

1) Efisiensi Biaya Bahan Baku Langsung (X1)

Selisih BBBL = BBBL Sesungguhnya — BBBL Standar
Selisih BBBL = (K Ssg x H Ssg) — (K Std x H Std)

Sumber : Riwayadi (2016:341)
Keterangan:
BBBL : Biaya Bahan Baku Langsung
H Std : Harga Beli Standar per unit
H Ssg : Harga Beli Sesungguhnya per unit
K Ssg : Kuantitas Sesungguhnya
K Std : Kuantitas Standar
Selisih biaya bahan baku yang sudah didapatkan kemudian
dibagi kembali dengan biaya standarnya untuk mencari nilai varians
absolut yang dijadikan dasar penilaian efisiensi biaya.
2) Efisiensi Biaya Tenaga Kerja Langsung (X2)

Rumus efisiensi biaya tenaga kerja langsung dapat dijabarkan

dengan rumus varians sebagai berikut:
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Selisih BTKL = BTKL Sesungguhnya — BTKL Standar
Selisih BTKL = (J Ssg x T Ssg) — (J Std x T Std)

Sumber : Riwayadi (2016:343)
Keterangan:
BTKL: Biaya Tenaga Kerja Langsung
T Std : Tarif Upah Standar per jam
T Ssg : Tarif Upah Sesungguhnya per jam
J Ssg : Jam Kerja Sesungguhnya
J Std  : Jam Kerja Standar
Selisih biaya tenaga kerja yang sudah didapatkan kemudian
dibagi kembali dengan biaya standarnya untuk mencari nilai varians
absolut yang dijadikan dasar penilaian efisiensi biaya.
3) Efisiensi Biaya Overhead Pabrik (X3)

Efisiensi biaya overhead pabrik dihitung dengan rumus varians

sebagai berikut:

Overhead pabrik sesungguhnya..........c..cco oo vveieecenes cens e e e XXX
Overhead pabrik yang dapat dibebankan ke standar

Barang dalam proses

(jam kerja standar yang diperbolehkan x tarif overhead standar)..xxx (-)

Varians overhead pabrik secara keseluruhan.................. ... .. ... XXX

Sumber : Carter (2011:173)

Selisih biaya overhead yang sudah didapatkan kemudian dibagi
kembali dengan biaya standarnya untuk mencari nilai varians absolut
yang dijadikan dasar penilaian efisiensi biaya.

4) Variabel Terikat (Dependent Variable)
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Dalam penelitian ini,yang digunakan untuk mengukur tingkat
efisiensi biaya produksi terhadap laba bersih perusahaan adalah
dengan menggunakan rasio net profit margin pada PT Trias Sentosa,
tbk pada tahun 2014-2018. Net profit margin dalam penelitian ini
sebagai (Y) dapat dihitung dengan membandingkan laba bersih
dengan penjualan/pendapatan yang dinyatakan dalam bentuk
persentase (%). Rasio Net Profit Margin dapat diperoleh dengan

rumus sebagai berikut (Kasmir, 2012:200).

) ) Laba Bersih Setelah Pajak
Net Profit Margin = - x 100%
Penjualan

Sumber: Kasmir (2012:200)
2. Operasional Variabel
Operasional variabel diperlukan untuk menentukan jenis dan indikator
dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian. Berikut merupakan
penjabaran masing-masing variabel dalam Tabel 3.1:

Tabel 3.1 Operasional Variabel

Variabel Definisi Variabel Pf:gil:(l;l:g?n Unit Satuan
Membandingkan
antara realisasi Iniver
Efisiensi Biaya | biaya bahan baku Ef|.s!§n3| =
denga standar %
Bahan Baku biaya bahan baku v Rasio
_ _ (Gaspersz:2006:112)
Langsung (X1) (Riwayadi,
2016:341)
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8 Lanjutan Tabel 3.1 Operasional Variabel
o 1
L Membandingkan
B . .
antara realisasi [T
biaya bahan baku Efisiensi =
Efisiensi Biaya denga standar %
Tenaga Kerja | biaya bahan baku ThY Rasio
Langsung (X2) _ : (Gaspe
(Riwayadi, rsz:2006:112)
2016:343)
Membandingkan
biaya overhead S
pabrik Efisiensi =
2. 7. Selisih BOP
Efisiensi Biaya sesungguhnya P 7, 3 Rasio
Overhead Pabrik dengan biaya
(X3) overhead standar
(Gaspersz:2006:112)
(Carter, 2011:117)
Rasio yang
digunakan untuk
mengukur EAT
. . | besarnya pesentasi NPM = .
Net Pro(f\l(t)Margm abahersied Sales Rasio
penjualan bersih | - aomir 2012:200)
(Kasmir,
2012:200)

Sumber : Data Diolah, 2019

F. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2015:224), teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan. Penelitian ini  menggunakan teknik dokumentasi. Teknik

dokumentasi adalah suatu metode yang digunakan untuk memperoleh data dan
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informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang
berupa laporan serta keterangan yang dapar mendukung penelitian (Sugiyono,
2015:329).

Data yang dibutuhkan selama penelitian adalah data sekunder. Pengertian
dari data sekunder yaitu data yang didapatkan secara tidak langsung oleh
peneliti atau sudah diolah oleh pihak lain. Menurut Sugiyono (2015:225),
sumber sekunder merupakan sumber yang secara tidak langsung memberikan
data kepada peneliti, seperti melalui pihak terkait atau melalui dokumen.

Data dalam penelitian ini peneliti mengambil dari laporan biaya produksi
dan laporan laba rugi yang terdapat pada PT Trias Sentosa, Thk pada yang
terdapat pada perusahaan maupun pada situs resmi PT Trias Sentosa yaitu
www.trias-sentosa.com pada tahun 2014 sampai dengan 2018 yang dikeluarkan

setiap bulan pada tahun 2014-2018.

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Pada hakikatnya metode analisis data adalah kegiatan mengelompokan
data berdasarkan variabel dan jenis responden, selanjutnya yang dilakukan
adalah 'menyusun data berdasarkan variabel dari seluruh responden,
menyajikan data tiap variabel yang diteliti. Langkah terakhir adalah melakukan
perhitungan untuk hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2015:147).
Pengolahan data untuk keperluan analisis dalam penelitian ini menggunakan
bantuan dari perangkat lunak Statictial Package for Science (SPSS) 20 for
windows untuk menganalisis korelasi, regresi berganda, Uji F dan Uji T.

Sementara untuk menganalisis deskriptif menggunakan Microsoft Excel 2013.
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1. Analisis Deskriptif

Metode yang digunakan dalam menganalisis data pada penelitian ini
adalah analisis statistik deskriptif. Analisis deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data degan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi (Sugiyono, 2015:254)

Analisis deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel terikat dan variabel bebas. Setelah melakukan
pengujian efisiensi biaya produksi dengan membagi hasil varians dengan
biaya standar, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis deskiptif
untuk mendukung hasil pengujian inferensial tersebut. Analisis deskriptif
adalah metode penelitian yang tidak hanya mengumpulkan dan menyusun
data saja, namun termasuk menganalisis dan mengintrepretasikan
kesimpulan data tersebut.

a. Menganalisis Penerapan Efisiensi Biaya Bahan Baku Langsung (X1)
Berikut merupakan langkah-langkah untuk menganalisis penerapan
efisiensi biaya bahan baku (X1)

1. Memperoleh data biaya bahan baku langsung aktual dan standar biaya
bahan baku langsung yang diperoleh dari PT Trias Sentosa,Tbk

selama tahun 2014-2018 yang disusun triwulan.
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2. Menghitung selisih biaya bahan baku langsung aktual dan standar
biaya bahan baku langsung dan menyatakannya dalam bentuk nilai
mutlak (Makridakis, Weelwright, dan McGee ;1999).

3. Membagi hasil varians biaya bahan baku aktual dan biaya bahan baku
standar dengan biaya bahan baku standar untuk memperoleh nilai
efisiensi biaya bahan baku (Gaspersz, 2006:132).

4. Menentukan Kriteria Efisiensi

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Efisiensi

Persentase Kriteria
>100% Tidak Efisien
90% -100% Kurang Efisien
80% -90% Cukup Efisien
60% - 80 % Efisien
<60% Sangat Efisien

Sumber : Keputusan Mendagri No. 690.900-327
5. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh
b. Menganalisis Penerapan Efisiensi Biaya Tenaga Kerja Langsung

(X2)

Berikut merupakan langkah-langkah untuk menganalisis penerapan

efisiensi biaya tenaga kerja langsung (Xz)

1. Memperoleh data biaya tenaga kerja langsung aktual dan standar biaya
bahan baku langsung yang diperoleh dari PT Trias Sentosa,Tbk
selama tahun 2014-2018 yang disusun triwulan.

2. Menghitung varians biaya tenaga kerja langsung dengan

membandingkan biaya aktual tenaga kerja dan standar biaya tenaga
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kerja dan menyatakannya dalam bentuk nilai mutlak (Makridakis,
Weelwright, dan McGee ;1999)

3. Membagi hasil varians tenaga kerja aktual dan tenaga kerja standar
dengan biaya tenaga kerja standar untuk memperoleh nilai efisiensi
biaya bahan baku (Gaspersz, 2006:112).

4. Menentukan KriteriaEfisiensi

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Efisiensi

Persentase Kriteria
>100% Tidak Efisien
90% -100% Kurang Efisien
80% -90% Cukup Efisien
60% - 80 % Efisien
<60% Sangat Efisien

Sumber : Keputusan Mendagri No. 690.900-327
5. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh
c. Menganalisis Penerapan Efisiensi Biaya Overhead Pabrik (X3)

Berikut merupakan langkah-langkah untuk menganalisis penerapan

efisiensi biaya overhead pabrik (X3)

1. Memperoleh data biaya overhead aktual dan standar biaya overhead
selama tahun 2014-2018 yang disusun triwulan.

2. Menghitung varians biaya overhead pabrik dengan membandingkan
aktual dan standar nya dan menyatakannya dalam bentuk nilai mutlak
(Makridakis, Weelwright, dan McGee ;1999)

3. Membagi hasil varians biaya overhead aktual dan biaya overhead
standar dengan biaya overhead standar untuk memperoleh nilai

efisiensi biaya bahan baku (Gaspersz, 2006:112).
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g_) Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Efisiensi
Persentase Kriteria
>100% Tidak Efisien

90% -100%

Kurang Efisien

80% -90%

Cukup Efisien

60% - 80 %

Efisien

<60%

Sangat Efisien

Sumber : Keputusan Mendagri No. 690.900-327
5. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh.
d. Menganalisis Laba Bersih Perusahaan (Y)

Berikut merupakan langkah-langkah untuk dapat menganalisis laba

bersih perusahaan yang diukur dengan net profit margin.

1. Memperoleh data penjualan dan pendapatan yang diperoleh dari
laporan laba rugi selama tahun 2014-2018 yang disusun pertriwulan.

2. Menghitung net profit margin berdasarkan data penjualan dan
pendapatan yang diperoleh dari laporan laba rugi selama tahun 2014-
2018 yang disusun per triwulan.

3. Menentukan kriteria Net Profit Margin berdasarkan Tabel 3.5

Tabel 3.5 Standar Rasio Industri Net Profit Margin

Persentase Kriteria
>20% Sangat Baik
20% Baik
15% Cukup
10% Kurang
<10% Sangat Kurang

Sumber : Kasmir (2013:134)
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2. Uji Asumsi Klasik
Tujuan dari dilakukan uji asumsi klasik adalah guna mengetahui
model regresi yang diperoleh mengalami penyimpangan asumsi klasik atau
tidak terdapat penyimpangan asumsi klasik. Jika model regresi yang
didapatkan mengalami penimpangan terhadap salah satu asumsi klasik yang
diujikan, maka persamaan regresi tersebut tidak dapat dilanjutkan untuk
dilakukan penelitian karena akan terjadi bias. Bias disini memikiki arti
bahwa hasil peneitian bukan semata pengaruh dari variabel-variabel yang
diteliti tetapi terdapat faktor lain yang turut serta memengaruhinya. Berikut
merupakan uji asumsi klasik yang digunakan antara lain:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah di dalam
seuah model regresi, variabel terikat dan variabel bebas mempunyai
distribusi normal atau mendekati normal (Santoso, 2002:212). Cara
mendeteksi normalitas adalah dengan melihat penyebaran data (tittik)
pada sumbu diagonal dari grafik. Santoso (2002:214) berpendapat
apabila data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Pada
uji normalitas menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov
menggunakan taraf signifikansi 0,05. Suatu data dinyatakan
berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (Asymp. Sig 2-tailed) >
0,05.

b. Uji Multikolinieritas
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Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi (hubungan kuat) antar variabel
bebas. Model regresi akan dinyatakan baik apabila tidak terdapat
korelasi antar variabel bebas, dengan kata lain tidak terjadi
multikolinearitas. Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala
multikolinearitas dalam model regresi, maka dapat dilakukan dengan
beberapa cara, yaitu:

1) Melihat nilai korelasi antar variabel bebas
2) Melihat nilai condition index dan eigenvalue
3) Melihat nilai tolerance dan variance inflating factor

Pada penelitian ini, uji multikolinearitas dengan melihat nilai

tolerance dan VIF menggunakan program SPSS 20.
Dasar pengambilan keputusan pada uji multikolinearitas dengan
Tolerance dan VIF adalah sebagai berikut:
1) Pedoman Keputusan Berdasarkan Nilai (Tolerance)
a) Jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 maka artinya tidak
terjadi multikolinearitas dalam model regresi.
b) Jika nilai Tolerance lebih kecildari 0,10 maka artinya terjadi
multikolinearitas dalam model regresi.
2) Pedoman Keputusan Nilai VIF (Variance Inflation)
a) Jika nilai VIF < 10 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas
dalam model regresi.
b) Jika nilai VIF > 10 maka artinya terjadi multikolinearitas dalam
model regresi.
c. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini dilakukan dengan tujuan utuk mengetahui apakah

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians residual satu
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pengamatan terhadap pengamatan lainnya. Apabila varians dari
residual satu pengamatan ke pengamatan bersifat tetap tetap maka
disebut homokedastisitas dan apabila berbeda disebut dengan
heteroskedastisitas.  Model regresi yang baik adalah yang
homokedastisitas  atau  dengan ~ kata lain  tidak terjadi
heteroskedastisitas (Ghozali, 2005:69). Berikut merupakan metode
untuk menguji heterokedastisitas, antara lain:
1) Uji Glejser
2) Uji Koefisien Korelasi Spearman
3) Grafik Scatterplots
4) Uji Park
Pada penelitian ini metode yang digunakan untuk menguji suatu
data terjadi heterokedastisitas adalah dengan grafik Scatterplot dan Uji
Glejser
1) Dasar Pengambilan Keputusan Uji Heteroskedastisitas dengan
grafik Scatterplots
Suatu data tidak terjadi gejala heterowkedastisitas apabila:
a) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di
sekitar angka 0
b) Titik-titik tidak mengumpul di atas atau di bawah saja
c¢) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola
bergelombang melebar kemudian menyempir dan melebar
kembali
d) Penyebaran titik-titik data tidak berpola.
2) Dasar Pengambilan Keputusan Uji Heteroskedastisitas (Uji

Glejser)

a) Apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 maka
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi
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b) Apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05 maka
terjadi gejala heterokedastisitas dalam model regresi.

d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu
model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode saat ini (t) dengan periode sebelumnya (t-1). Apabila terjadi
korelasi maka dikatakan terdapat autokorelasi (Santoso, 2002:216). Cara
mendeteksi terjadi autokoreasi dalam suatu model regresi adalah dengan
melihat nilai statistik Durbin Watson (D-W) dengan dasar ambilan
keputusan sebagai berikut:

1) Jika nilai Durbin Watson lebih kecil dari dL atau lebih besar
dari (4-dL) maka hipotesis nol ditolak, yang berarti terdapat
autokorelasi

2) Jika nilai Durbin Watson terletak antara dU dan (4-dU), maka
hipotesis nol diterima, yang berarti tidak terdapat autokorelasi.

3) Jika nilai Durbin Watson terletak antara dL dan dU atau
diantara (4-dU) dan (4-dL) maka tidak menghasilkan
kesimpulan yang pasti.

3. Analisis Statistik Interferensial
Statistik interferensial merupakan teknik yang digunakan untuk
mengkaji, menaksir dan mengambil keputusan berdasarkan data yang
diperoleh dari sampel untuk menggambarkan karakterisistik atau ciri-ciri
dari suatu populasi.

a. Regresi Linier Berganda
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Menurut Sugiyono (2015:277) analisis regresi linier berganda
memiliki tujuan sebagai alat ramalan keadaaan naik turunnya nilai
variabel terikat, jika dua atau lebih variabel bebas diubah atau di naik
turun kan nilainya. Untuk menggunakan analisis regresi berganda
memerlukan dua atau lebih variabel bebas. Analisis linier berganda

dinyatakan dengan rumus berikut:

Y = a + X1b1 + b2X2 +-..+bnXn + ¢

Sumber: Algifari (2000:85)
Keterangan:
: variabel terikat/variabel yang dipengaruhi
: Variabel-variabel bebas
: Konstanta
: Koefisien regresi
: Faktor residual

® T X<

b. Pengujian Hipotesis
1) Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji t)
Uji signifikan parsial (Uji t) atau individu digunakan untuk
menguji apakah suatu variabel bebas berpengaruh secara parsial atau
tidak terhadap variabel terikat dengan asumsi bahwa variabel bebas

lain dianggap konstan.Menurut Sugiyono (2015:250), Uji T dinyatakan

rvyn —2
=
dalam rumus:
Sumber : Sugiyono (2015:250)
Keterangan:
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t : Distribusi t
r : Koefisien korelasi parsial
r? . Koefisien determinasi
Hasil perhitungan Uji T kemudian dibandingkan dengan t table
dengan menggunakan tingkat kesalahan 0,05. Kriteria yang
digunakan adalah sebagai berikut:
1) Ho diterima jika nilai t hitung <t tabel atau nilai sig > a
2) Ho ditolak jika nilai t hitung > t tabel atau nilai sig < a
Apabila Ho diterima dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak
terdapat pengaruh signifikan. Sedangkan jika Ho ditolak artinya
terdapat pengaruh yang signifikan.
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah:
Hipotesis 1 : Diduga efisiensi Biaya Bahan Baku Langsung
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Net
Profit Margin
Hipotesis 2 : Diduga efisiensi Biaya Tenaga Kerja Langsung
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Net
Profit Margin
Hipotesis 3 : Diduga efisiensi Biaya Overhead Pabrik berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap Net Profit Margin
2) Uji Signifikansi Pengaruh Simultan (Uji F)
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas

yang dicantumkan dalam model regresi linier berganda memengaruhi
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variabel terikat secara simultan. Uji F dinyatakan dalam rumus

sebagai berikut:

R?/ K

F= o=

Keterangan:
R? : Koefisien Determinasi
K :Jumlah variabel independen (X)
N :Jumlah anggota data atau kasus
Setelah - mendapatkan hasil perhitungan Uji F kemudian
membandingkannya dengan F tabel. Tingkat signifikansi yang

digunakan adalah o = 5%. Derajat kebebasan (degree of freedom)

dicari dengan persamaan

Df = (n—k)

Keterangan:
Df : Degree of freedom (derajat kebebasan)
N : jumlah sampel
K : jumlah variabel

Selanjutnya adalah menentukan daerah keputusan, yaitu daerah
dimana hipotesis nol diterima atau tidak. Ho diterima jika F hitung <
F tabel, artinya variabel bebas secara simultan tidak be engaruh
secara signifikan terhadap variabel terikat.
Berikut merupakan hipotesis yang diuji dalam uji normalitas (uji F)
HO: Tidak terdapat pengaruh antara pengaruh efisiensi biaya bahan

baku langsung, efisiensi biaya tenaga kerja langsung, dan

efisiensi biaya overhead pabrik terhadap Net Profit Margin.
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H4: Diduga Efisiensi Biaya Bahan Baku Langsung, Efisiensi Biaya
Tenaga Kerja Langsung dan Efisiensi Biaya Overhead Pabrik
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Net Profit
Margin.

Ho ditolak jika F hitung > F tabel, artinya variabel bebas

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat

Daerah
Penerimaan Ho

Daerah
Penolakan Ho

7

0 F
Gambar 3.1 : Grafik Uji F
Sumber : Sugiyono (2015:2)

3) Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi adalah alat pengukuran guna mengetahui
ketepatan antara nilai garis regresi dengan data sampel. Koefisien
determinasi dapat dihitung dengan mengkuadratkan.nilai  koefisien
korelasi yang sudah diketahui. Sementara jika koefisien korelasinya tidak
diketahui, untuk mendapatkan nilai koefisien determinasi dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut:

Kd = r?x100%

Keterangan:

Kd : Koefisien Determinasi
R? : Koefisien korelasi
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Kriteria yang digunakan untuk menganalisis determinasi adalah:
1) Jika Kd mendetesi nol (0), maka pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat lemah.
2) Jika Kd mendeteksi satu (1), maka pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat kuat.

Koefisien korelasi memiliki tujuan guna mengetahui tingkatan
kekuatan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Besarnya
koefesien korelasi berkisar antara +1 sampai dengan -1. Koefesien korelasi
menunjukkan kekuatan hubungan linear dan arah hubungan dua variabel
acak. Apabila koefesien korelasi positif, maka kedua variabel memiliki
hubungan yang searah. Maksud dari searah tersebut adalah jika nilai
variabel X (variabel bebas) tinggi, maka nilai variabel Y (variabel terikat)
akan tinggi pula. Sebaliknya, jika nilai koefesien korelasi negatif maka
kedua variabel tersebut mempunyai hubungan yang tidak searah. Sehingga
yang terjadi adalah apabila nilai variabel X tinggi, nilai variabel Y akan
menjadi rendah dan begitu pula sebaliknya.

Berikut merupakan kriteria yang menggambarkan kekuatan korelasi
antara dua variabel (Sarwono:2006):

0 : Tak terdapat korelasi antara dua variabel
>0-0,25 : Korelasi sangat lemah

>0,25-0,5 : Korelasi cukup

>0,5-0,75  : Korelasi kuat

>0,75-0,99 : Korelasi sangat kuat

1 : Korelasi sempurna
Koefisien korelasi dinyatakan dalam rumus sebagai berikut:

XXy

‘/(zxzy%
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat PT Trias Sentosa, Tbk

PT Trias Sentosa, Tbk didirikan pada tanggal 23 November 1979 dan
memulai kegiatan operasi komersial pada tahun 1986 dengan kapasitas
produksi BOPP film sebesar 4500 Metrik Ton (MT)/tahun. Pada tahun
1989, PT Trias Sentosa, Tbk meningkatkan kapasitas produksi sebesar
7.500 MT/tahun menyelesaikan perluasan BOPP film lini 1. Dalam bulan
Juli 1990, Perseroan menawarkan 3 juta saham kepada masyarakat, dan
pada bulan November 1993, pemegang saham kembali menyetujui
penambahan modal yang ditempatkan dan disetor penuh menjadi 96 juta
saham melalui Penawaran Umum Terbatas.

Dalam tahun 1993, Perseroan telah menyelesaikan perluasan proyek
BOPP film 1l dengan kapasitas 12.000 MT. Dua tahun kemudian,
Perseroan berhasil memperoleh Sertifikasi dalam Sistem Manajemen
Kualitas 1ISO 9002 dari Lloyd Register Quality Assurance (LRQA). Pada
bulan November 1996, Perseroan melakukan pemecahan nilai nominal
saham dari  1.000 menjadi 500 dan mengeluarkan saham bonus yang
berasal dari agio saham sebanyak 96 juta lembar saham, sehingga modal
yang ditempatkan dan disetor penuh menjadi 288 juta lembar saham.

Dalam tahun 1996, Perseroan telah menyelesaikan perluasan Proyek

BOPP film lini IV dengan kapasitas 16.000 MT/tahun. Pada bulan Mei

83
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2000, Perusahaan membagikan deviden saham sebanyak 144 juta lembar
saham baru yang berasal dari saldo laba dan melakukan pemecahan nilai
nominal per saham dari 500 menjadi 100, sehingga modal ditempatkan
dan disetor penuh menjadi 2,16 miliar lembar saham. Pada bulan November
2003, Perseroan melakukan akuisisi aset proyek BOPP Film dari pihak
ketiga dengan kapasitas 10.000 MT/tahun.

Dalam tahun 2005, Perseroan menyelesaikan perluasan proyek
Polyester Film Il dengan kapasitas 20.000 MT/tahun. Pada bulan Juli 2007
Perseroan melakukan akuisisi 100% saham Tianjin Sunshine Plastic Co.,
Ltd di Tianjin, China yang memiliki kapasitas BOPP Film sebesar 15.000
MT/tahun melalui Astria Packaging Pte. Ltd., anak perusahaan di Singapore
yang 100% sahamnya dimiliki oleh Perseroan. Pada bulan Desember 2011,
Perseroan berhasil memperoleh Sertifikasi ISO 2200 Sistem Manajemen
Keamanan Pangan untuk Produk Film Kemasan Makanan dari LRQA.

Perseroan berhasil menjadi produsen BOPP, BOPET, dan Converted
ISO 2200:2005. Saat proses resertifikasi pada awal tahun 2016, Sistem
Manajemen Keamanan Pangan Perseroan ditingkatkan menjadi FSSC
22000:2013. Sistem ini merupakan sistem keamanan pangan yang
sepenuhnya diakui oleh Global Food Safety Initiative (GFSI). Sistem FSSC
22000:2013 menyertakan sertifikasi BSI-PAS 223:2011 yang dijadikan
sebagai program prasyarat dan persyaratan desain untuk penerapan sistem
keamanan pangan dalam manufaktur dan penyediaan kemasan pangan.

Dengan pencapaian ini, Perseroan menjadi produsen BOPP, BOPER dan
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Converted Film pertama di Indonesia yang memperoleh ,sertifikasi FSSC
22000:2013.

Pada tahun 2017 dengan latar belakang kerjasama yang baik dan
hubungan bisnis yang saling menguntungkan, maka telah disepakati oleh PT
Trias Sentosa Thk dan Toyobo Co., Ltd., perusahaan public di Jepang untuk
melakukan patungan, sebagai berikut:

a. PT Trias Toyobo Astria (TTA)
Merupakan perusahaan yang akan memproduksi PET film, dimana
produk jadi akan dipasarkan ke pasar domestic dan eksport

b. PT Toyobo Trias Ecosyar (TTE)

Merupakan perusahaan yang akan memproduksi transparent barrier

PET film (film PET pelindung transparent) dengan merek Ecosyar

untuk bahan kemasan industry makanan. Pasar eksport merupakan

pasar utama untuk film Ecosyar, dan juga untuk memenuhi kebutuhan
pasar domestic di masa yang akan datang.

Pabrik dari kedua perusahaan tersebut akan berada di lokasi pabrik PT
Trias Sentosa Tbk, JI Desa Keboharan Km. 26, Krian, Sidoarjo, Jawa
Timur. Pabrik tersebut direncanakan selesai dibangun dan mulai beroperasi
pada Semester Il tahun 2019. Kesepakatan pendirian kedua perusahaan
patungan tersebut telah ditandatangani pada tanggal 3 Agustus 2017 di Bali.

Pada tahun 2018, Perseroan melihat adanya peluang untuk
diversifikasi usaha, dengan membentuk usaha patungan untuk produk

GeoTextile yaitu produk konstruksi. Perseroan membentuk usaha patungan
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bersama dengan PT Multi Spunindo Jaya, dimana perjanjian pembentukan
notaries pada 27 Agustus 2018. Tujuan dari dibentuknya joint venture ini
guna memproduksi dan mendistribusikan produk plastic
Nonwoven/Geotextile untuk industri konstruksi.
2. Visi dan Misi PT Trias Sentosa, Tbk

PT Trias Sentosa memiliki visi dan misi untuk terus terus maju dan
berkembang dalam upaya mempertahankan daya saing nasional maupun
internasional dalam bidang produksi BOPP film dan Polyester film yang
digunakan secara luas sebagai bahan kemasan untuk bermacam-macam
barang.

VISI

Menjadi perusahaan yang paling inovatif dan disukai sebagai business
partner Film Kemasan Fleksibel dengan brand produk yang dikenal secara
global.

MISI

Merealisasikan =~ pertumbuhan ~ perusahaan dan ~ memberikan
shareholder return di atas rata-rata industry.

3. Produk PT Trias Sentosa, Thk

Produk utama dari PT Trias Sentosa, Tbk adalah BOPP Film dan
Polyester Film. BOPP film dan Polyester film digunakan secara luas sebagai
bahan kemasan untuk bermacam-macam barang. Berikut ini penjabaran
jenis-jenis dan aplikasi penggunaan BOPP film dan Polyester Film yang

diproduksi PT Trias Sentosa, Tbk:
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8 Tabel 4.1 Produk Biaxally Oriented Polypropylene (BOPP)
= Jenis Produk/Grade Penggunaan/Application
§l_) Printing & Lamination Food Packaging
Overwrap Tobacco and Box Overwrap
Anti-fog Anti-fog Bag for vegetables, fresh fruits, and salad
Matte Paper Look Packaging & Paper Lamination
Pearlized Ice cream, candy, soap packaging
White Opaque Food Packaging
Label Clear, White and Metallized Label
Metallized Food Packaging
Coated (PVDC & Acrylic) Food Packaging
Thermal Film Paper Lamination

Sumber Data: PT Trias Sentosa, Thk (2018)

Tabel 4.2 Produk Biaxally Oriented Polyester (BOPET)

Jenis Produk/Range

Penggunaan/Application

Printing &Lamination

Food Packaging

Heat Sealable

Food Packaging

Metallized High Barrier Packaging and Electronic
Coated (PVDC) High Barrier Food Packaging

Matte Paper Look Packaging

Thermal Film Paper Lamination

Sumber Data : PT Trias Sentosa, Thk (2018)

B. Analisis Deskriptif Data

Analisis deskriptif dimaksudkan untuk mengetahui karakterik dari

variabel yang diteliti, diantaranya nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean),

dan standar deviasi dari variabel yang diteliti. Terdapat empat variabel yang

dianalisis, yaitu net profit margin sebagai variabel terikat, efisiensi biaya bahan

baku, efisiensi biaya tenaga kerja, dan efisiensi biaya overhead pabrik sebagai

variabel bebas. Periode data dalam penelitian ini adalah tahun 2014 sampai

dengan tahun 2018. Berikut data dan deskripsi statistik dalam penilaian ini:

1. Efisiensi Biaya Bahan Baku Langsung

Efisiensi biaya bahan baku langsung adalah perbandingan antara input
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(masukan) dan output (keluaran), dimana input merupakan biaya aktual
bahan baku dan output adalah standar biaya bahan baku langsung. Varians
positif ataupun negatif diabaikan karena berlaku harga mutlak atau absolut.
Semakin kecil varians atau mendekati angka nol maka dapat dikatakan
bahwa pengendalian biaya bahan baku langsung semakim efisien. Berikut
merupakan salah satu contoh perhitungan untuk mencari efisiensi biaya
bahan baku langsung:
Selisih BBBL Q1 2014

= BBBL Aktual — BBBL Standar

= Rp 392.455.419.543 — Rp 327.079.139.216

= Rp 65.376.280.327 (dinyatakan dalam nilai mutlak
Efisiensi BBBL Q1 2014

_ Selisih BBBL

" Standar BBBL
_'65.376.280.327

" 327.079.139.216

=0,1998

=19,98 %
Keterangan:
BBBL : Biaya Bahan Baku Langsung
(Sumber : Lampiran 1)

Tabel 4.3 Data Efisiensi Biaya Bahan Baku Tahun 2014-2018

- Tahun
Periode
2014 2015 2016 2017 2018

Q1 19,98% | 10,81% | 6,24% | 0,96% | 10,52%
Q2 33,29% | 3,72% | 6,10% | 1,62% | 12,38%
Q3 18,59% | 7,89% | 9,84% | 0,71% | 12,42%
Q4 17,62% | 3,49% | 11,45% | 1,86% | 18,84%
Maks 33,29% | 10,81% | 11,45% | 1,86% | 18,84%
Min. 17,62% | 3,49% | 6,10% | 0,71% | 10,52%
Mean. 22,37% | 6,47% | 8,40% | 1,28% | 13,54%
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=4 Lanjutan Tabel 4.3 Data Efisiensi Biaya Bahan Baku Tahun 2014-
o 2018
= St. deviasi 7,34% | 3,52% | 2,66% | 0,54% | 3,64%

Total Maks 33,29%
Total Min 0,71%
Total Mean 10,42%
Total St.deviasi 8,21%

Sumber : Trias Sentosa, Tbk. Data Diolah 2019
Keterangan : Hasil dalam bentuk mutlak(| |)

Berdasarkan Tabel 4.3 terlihat bahwa efisiensi biaya bahan baku
langsung mengalami fluktuasi pada setiap periode dari tahun 2014 sampai

dengan tahun 2018. Rata-rata efisiensi biaya bahan baku langsung pada
tahun 2014 sebesar |22.37%]|dari biaya standar nya. Selama periode tahun
tersebut efisiensi biaya bahan baku paling efisien sebesar |17.62%]|, dan
paling tidak efisien sebesar |33.29%|.

Pada tahun 2015, rata-rata efisiensi biaya bahan baku langsung
sebesar |6.47% | dari biaya standar nya dan masuk ke dalam kategori sangat
efisien berdasarkan Keputusan Mendagri No. 690.900-327. Selama periode
tahun tersebut efisiensi biaya bahan baku paling efisien sebesar |3.49%],
dan paling tidak efisien sebesar |10.81%|. Pada tahun 2016, rata-rata
efisiensi biaya bahan baku langsung sebesar |8.4075%| dari biaya standar
nya. Selama periode tahun tersebut efisiensi biaya bahan baku paling efisien
sebesar |6.10% |, dan paling tidak efisien sebesar 11.45%|.

Pada tahun 2017, rata-rata efisiensi biaya bahan baku langsung

sebesar |1.2875%| dari biaya standar nya. Selama periode tahun tersebut
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efisiensi biaya bahan baku langsung paling efisien sekitar |0.71%]|, dan
paling tidak efisien sebesar |1.86%|. Pada tahun 2018, rata-rata efisiensi

biaya bahan baku langsung sebesar |13.54%]| dari biaya standar nya.
Selama tahun tersebut efisiensi biaya bahan baku langsung paling efisien
sekitar |10.52% |, dan paling tidak efisien sebesar |18.84%|.

Nilai tertinggi efisiensi biaya bahan baku langsung selama tahun
2014-2018 adalah sebesar |33,29%| yang berada pada kuartal kedua tahun
2014. Nilai terendah efisiensi biaya bahan baku langsung selama tahun
2014-2018 adalah sebesar |0,071%]| yang berada pada kuartal ketiga tahun
2017. Rata-rata keseluruhan efisiensi biaya bahan baku langsung selama
tahun 2014-2018 adalah sebesar |10,42%| dengan standar deviasi |0,082],
semakin besar nilai standar deviasi suatu data akan semakin besar jarak
setiap titik data dengan nilai rata-rata.

2. Efisiensi Biaya Tenaga Kerja Langsung

Efisiensi biaya tenaga kerja langsung adalah perbandingan antara
input (masukan) dan output (keluaran), dimana input merupakan biaya
aktual tenaga kerja langsung dan output adalah standar tenaga Kkerja
langsung. Varians positif ataupun negatif diabaikan karena berlaku harga
mutlak atau absolut. Semakin kecil varians atau mendekati angka nol maka
dapat dikatakan bahwa pengendalian biaya bahan baku langsung semakin
efisien. Berikut merupakan salah satu contoh perhitungan untuk mencari

efisiensi biaya tenaga kerja langsung:
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Selisih BTKL Q1 2014
= BTKL Aktual — BTKL Standar
= Rp 2.615.316.070 — Rp 2.688.572.122
= Rp 73.256.052 (dalam angka mutlak)

Efisiensi BTKL Q1 2014

_ Selisih BTKL
* Standar BTKL

73.256.052
2.688.572.122

=0,0272
=2,72%
Keterangan:
BTKL: Biaya Tenaga Kerja Langsung
(Sumber: Lampiran 2)
Tabel 4.4 Data Efisiensi Biaya Tenaga Kerja Tahun 2014-2018
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Periode Tahun
2014 2015 2016 2017 2018
Q1 2,72% | 2,90% 0,44% | 0,063% | 60,17%
Q2 12,84% | 65,19% | 4,45% 2,92% 0%
Q3 12,37% | 48,94% | 1,51% | 60,33% | 2,35%
Q4 18,70% | 17,96% | 10,85% | 4,62% 5,14%
Maks. 18,70% | 2,9% 10,85% | 60,33% | 60,1%7
Min. 2,72% | 65,19% | 0,044% | 0,063% 0%
Mean. 11,65% | 33,74% | 33,74% | 17,12% | 16,91%
St. deviasi 6,61% | 28,40% | 28,40% | 14,42% | 28,91%
Total Maks. 65,19%
Total Min. 0%
Total Mean 16,75%
Total St. Deviasi 22,36%

Sumber : PT Trias Sentosa, Tbhk, Data Diolah 2019
Keterangan : Hasil dalam bentuk mutlak (] |)

Berdasarkan tabel 4.4, rata-rata efisiensi biaya tenaga kerja langsung

tahun 2014 sebesar |11.65%| dan masuk kedalam kategorii sangat efisiensi
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menurut Keputusan Mendagri No. 690.900-327. Selama periode tahun
tersebut efisiensi tenaga kerja langsung paling efisien sebesar |2.72%|dan
paling tidak efisien sebesar |18.7%|. Pada tahun 2015, rata-rata efisiensi
biaya tenaga kerja langsung sebesar |33.74%|dari biaya standar nya.
Selama periode tahun tersebut efisiensi biaya tenaga kerja langsung paling
efisien sebesar |2.90% |, dan paling tidak efisien sebesar |65.19%|.

Pada tahun 2016, rata-rata efisiensi tenaga kerja langsung sebesar
|4.3125% | dari biaya standar nya. Selama periode tahun tersebut efisiensi
biaya tenaga kerja langsung paling efisien sebesar |0,44% |, dan paling tidak
efisien sebesar |10.85% |. Pada tahun 2017, rata-rata efisiensi biaya tenaga
kerja langsung sebesar |17.12%| dari biaya standarnya. Selama periode
tahun tersebut efisiensi biaya tenaga kerja langsung paling efisien sekitar
|0.063% |, dan paling tidak efisien sebesar |60.33%|.

Pada tahun 2018, rata-rata efisiensi biaya tenaga kerja langsung
sebesar |16.91%| dari biaya standarnya. Selama tahun tersebut efisiensi
biaya tenaga kerja langsung paling efisien sekitar |0%]|, dan paling tidak
efisien sebesar [60.17%]. Nilai tertinggi efisiensi biaya bahan baku
langsung selama tahun 2014-2018 adalah sebesar |65,19%| yang berada
pada kuartal kedua tahun 2015. Nilai terendah efisiensi biaya tenaga kerja
langsung selama tahun 2014-2018 adalah sebesar |0%| yang berada pada

kuartal kedua tahun 2018. Rata-rata keseluruhan efisiensi biaya bahan baku
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langsung selama tahun 2014-2018 adalah sebesar |16,75%| dengan standar

deviasi sebesar |22,36%]| semakin besar nilai standar deviasi suatu data

maka semakin besar jarak setiap titik dengan nilai rata-rata.
3. Efisiensi Biaya Overhead Pabrik

Efisiensi biaya overhead pabrik adalah perbandingan antara input
(masukan) dan output (keluaran), dimana input merupakan biaya aktual
overhead pabrik dan output adalah standar biaya overhead yang dibebankan.
Semakin kecil varians atau mendekati angka nol maka dapat dikatakan
bahwa pengendalian biaya bahan baku langsung semakin efisien. Berikut
merupakan salah satu contoh perhitungan untuk mencari efisiensi biaya
overhead pabrik:

Selisih BOP Q1 2014 = BOP Aktual — BOP Standar
= Rp 148.866.432.962 — Rp 125.494.032.148

= Rp 23.372.400.814

Selisih BOP

Efisiensi BOP Q1 2014 = ————
Standar BOP

_ 23.372.400.814
"~ 125.494.032.148

=0,1862

Keterangan:
BOP: Biaya Overhead Pabrik

(Sumber: Lampiran 3)

Tabel 4.5 Data Efisiensi Biaya Overhead PabrikTahun 2014-2018

. Tahun
Periode
2014 2015 2016 2017 2018
Q1 18,62% | 21,59% | 21,74% | 20,84% | 6,61%
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' g Lanjutan Tabel 4.5 Data Efisiensi Biaya Overhead Pabrik Tahun
= 2014-2018
- Q2 15,58% 13,69% 1,43% 0,39% | 6,93%
Q3 14,81% 13,00% 1,64% 551% | 0,05%
Q4 21,46% | 22,28% 4,06% | .0,33% | 14,73%
Maks. 21,46% | 22,28% 21,74% | 20,84% | 14,73%
Min. 14,81% 13,00% 1,43% 0,39% | 0,05%
Mean. 17,61% 17,64% 7,21% 7,51% | 7,08%
St. deviasi 3,04% 4,97% 9,75% 9,13% | 6,00%
Total Maks 22,28%
Total Min 0,05%
Total Mean 11,141%
Total St deviasi 8,1474%

Sumber : PT Trias Sentosa, Thk, Data Diolah 2019
Keterangan: Hasil angka dalam bentuk mutlak (| |)

Berdasarkan tabel 4.5, rata-rata efisiensi biaya overhead pabrik tahun
2014 sebesar |17.61%| termasuk ke dalam kategori sangat efisien
berdasarkan Keputusan Mendagri No. 690.900-327. Selama periode tahun
tersebut efisiensi overhead pabrik paling efisien sebesar |14.81%|dan
paling tidak efisien sebesar |21.46%|. Pada tahun 2015, rata-rata efisiensi
overhead pabrik sebesar|17.64% | masuk ke dalam kategori sangat efisien.
Selama periode tahun tersebut efisiensi biaya overhead pabrik paling efisien
sebesar |1.3%]|, dan paling tidak efisien sebesar |22.28%]|. Pada tahun
2016, rata-rata efisiensi overhead pabrik sebesar |7.21%| masuk ke dalam

kategori sangat efisien.

Selama periode tahun tersebut efisiensi overhead pabrik langsung

paling efisien sebesar |1.43%], dan paling tidak efisien sebesar |[21.74%|.

Pada tahun 2017, rata-rata efisiensi biaya overhead pabrik sebesar |7.51% |
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masuk ke dalam kategori sangat efisien. Selama periode tahun tersebut

efisiensi biaya overhead pabrik paling efisien sekitar |0.039%|, dan paling
tidak efisien sebesar |20.84%|. Pada tahun 2018, rata-rata efisiensi biaya

overhead pabrik sebesar |7.08%| masuk ke dalam kategori sangat efisien.
Selama tahun tersebut efisiensi biaya bahan baku langsung paling efisien
sekitar |0.005%/|, dan paling tidak efisien sebesar |14.73%|.

Nilai tertinggi efisiensi biaya overhead pabrik selama tahun 2014-
2018 adalah sebesar |22,28%| yang berada pada kuartal kedua tahun 2014.
Nilai terendah efisiensi biaya bahan baku langsung selama tahun 2014-2018
adalah sebesar |0,005%| yang berada pada kuartal ketiga tahun 2017. Rata-
rata keseluruhan efisiensi biaya bahan baku langsung selama tahun 2014-

2018 adalah sebesar |11,41%| dengan nilai standar deviasi sebesar

|0.081474| semakin besar nilai standar deviasi suatu data maka

semakinbesar jarak setiap titik data dengan nilai rata-rata.
4. Net Profit Margin (NPM)

Rasio Net Profit Margin (NPM) digunakan untuk mengukur besarnya
persentasi laba bersih atas penjualan bersih. Rasio ini dihitung dengan
membandingkan laba bersih terhadap penjualan bersih. Berikut merupakan
salah satu contoh perhitungan untuk mencari Net Profit Margin:

Tabel 4.6 Data Net Profit Margin

: Tahun
Periode
2014 2015 2016 2017 2018
Q1 3,42% 0,63% | 0,089% | 1,22% 1,82%
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=4 Lanjutan Tabel 4.6 Data Net Profit Margin
% Q2 3,26% 0,89% | 1,38% 1,12% 0,18%
— Q3 2,76% 091% | 1,61% 0,92% 1,73%
Q4 1,19% 1,03% | 1,50% 1,62% 0,24%
Maks 3,42% 1,03% | 1,61% 1,62% 1,82%
Min 1,19% 0,63% | 0,89% 0,92% 0,18%
Mean 2,65% 0,89% | 1,34% 1,22% 1,93%
St. Deviasi 1,01% 0,16% | 0,31% 0,29% 0,31%
Total Maks 3,42%
Total Min 0,63%
Total Mean 1,60%
Total Median 1,44%
Total St Deviasi 0,79%

Sumber: SPSS, Data Diolah 2019

Berdasarkan Tabel 4.6 diatas tampak bahwa pada tahun 2014, rata-rata
net profit margin sebesar 2,6575% masuk dalam kategori sangat kurang
apabila dibandingkan dengan Standar Rasio Industri (Kasmir,2013:134).
Selama tahun tersebut, rasio net profit margin tertinggi sebesar 3,42% dan
terendah sebesar 1,19%. Pada tahun 2015 rata-rata net profit margin sebesar
0,865% masuk dalam kategori sangat kurang apabila dibandingkan dengan
Standar Rasio Industri (Kasmir,2013:134). Selama tahun tersebut, rasio net
profit margin tertingi sebesar 1,03% dan terendah sebesar 0,63%. Pada
tahun 2016 rata-rata net profit margin sebesar 1,345% masuk dalam
kategori sangat kurang apabila dibandingkan dengan Standar Rasio Industri
(Kasmir,2013:134). Selama tahun tersebut, net profit margin tertinggi
sebesar 1,61% dan terendah sebesar 0,89%. Pada tahun 2017 rata-rata net
profit margin sebesar 1,22% masuk dalam kategori sangat kurang apabila

dibandingkan dengan Standar Rasio Industri (Kasmir,2013:134). Selama
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tahun tersebut, rasio net profit margin tertinggi sebesar 1,62% dan terendah
sebesar 0,92%. Pada tahun 2018 rata-rata net profit margin sebesar 1,93%
dan masuk dalam kategori sangat kurang apabila dibandingkan dengan
Standar Rasio Industri (Kasmir,2013:134). Selama tahun tersebut, rasio net
profit margin tertinggi sebesar 2,4% dan terendah sebesar 1,73%. Nilai
tertinggi net profit margin selama tahun 2014-2018 adalah sebesar 3,42%
yang berada pada kuartal pertama tahun 2014. Nilai terendah net profit
margin selama tahun 2014-2018 adalah sebesar 0,63% yang berada pada
kuartal pertama tahun 2015. Rata-rata keseluruhan net profit margin selama
tahun 2014-2018 adalah sebesar 1,60% dengan standar deviasi sebesar
0,79%.
C. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah di dalam sebuah
model regresi, variabel terikat dan variabel bebas mempunyai distribusi data
normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan Uji Kolmogrov-Smirnov

Tabel 4.7 Hasil Uji Kolmogrov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 20
Mean OE-7
a,b
Normal Parameters Std. Deviation 100460530
Absolute 132
Most Extreme Differences Positive 110
Negative -.132
Kolmogorov-Smirnov Z .589
Asymp. Sig. (2-tailed) .879

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Sumber: SPSS, Data Diolah 2019

Suatu data dikatakan telah terdistribusi secara normal apabila nilai dari
signifikansi (Asymp. Sig 2-tailed) > 0,05. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada
Tabel 4.7 lebih dari 0,05 yaitu 0,879 sehingga dapat disimpulkan bahwa
data yang digunakan terdistribusi dengan normal dan dapat digunakan untuk

pengujian selanjutnya.

2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah di dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Pengujian
multikolinearitas pada penelitian ini dapat dilakukan dengan melihat nilai
variance-inflating factor (VIF) dari hasil analisis regresi. Apabila VIF >10
maka terdapat gejala multikolinearitas yang tinggi (Sanusi, 2014:136).

Berikut merupakan hasil uji multikolinearitas yang disajikan dalam Tabel

4.8.
Tabel 4.8. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)

1 Efisiensi BBBL 892 1121
Efisiensi BTKL 953 1.049

Efisiensi BOP
.926 1.080

a. Dependent Variable: NET PROFIT MARGIN
Sumber: SPSS, Data Diolah Peneliti 2019

Berdasarkan Tabel 4.8 nilai VIF (Variance Inflation Factor) setiap

variabel bebas kurang dari 10 dengan rincian sebagai berikut:
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a. Nilai VIF efisiensi biaya bahan baku langsung adalah 1,121
b. Nilai VIF efisiensi biaya tenaga kerja langsung adalah 1,049
c. Nilai VIF Biaya Overhead Pabrik adalah 1,080
Hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa pada variabel
efisiensi biaya bahan baku langsung, efisiensi biaya tenaga kerja langsung,
dan efisiensi biaya overhead pabrik tidak terjadi multikolinearitas karena
nilai VIF <10.
3. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual pengamatan satu ke
pengamatan yang lain. Apabila terjadi gejala heterokedastisitas dala model,
maka akan mengakibatkan varians koefisien regresi menjadi minimum,
sehingga uji signifikansi statistik menjadi tidak valid (Suganda, 2018:38)
Uji heterokedastisitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
melihat output SPSS dengan bentuk Grafik Scatterplot dan Uji Glejser.

Gambar 4.1 Grafik Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Y

o

2

Regression Studentized Residual
]

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : SPSS, Data Diolah Peneliti 2019

§

UNIVERSITAS




.4C.1

100

.ub

I’QPOSItOI’)’

Berdasarkan grafik Scatterplot yang diperoleh SPSS pada Gambar 4.1
menunjukan bahwa terlihat bahwa titik-titik sampel menyebar secara acak
dan tidak membentuk pola tertentu. Titik-titik tersebar baik di atas maupun
di bawah angka 0 pada sumbu Y. Artinya tidak terjadi heterokedastisitas
pada model regresi untuk variabel terikat. Uji Glejser juga dapat dilakukan
untuk lebih membuktikan apakah terjadi heterokedastisitas atau tidak.

Tabel 4.9. Hasil Uji Glejser

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
‘Constant) .002 .001] 1.181 .255
Efisiensi BBBL .004 .008 .100 451 .658
! Efisiensi BTKL -.003 .003 -.194 -.902 .380
Efisiensi BOP .016 .008 442 2.023 .060

a. Dependent Variable: Abs_RES
Sumber : SPSS, Data Diolah 2019

Suatu model dapat dikatakan tidak terjadi heterokedastisitas apabila
nilai signifikansi antara variabel bebas dengan absolute residual > 0,05.
Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa masing-masing nilai Sig. untuk
variabel efisiensi biaya bahan baku langsung, efisiensi biaya tenaga kerja
langsung, efisiensi biaya overhead pabrik sebesar 0,658 ; 0,380 ; 0,60 maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas dalam model
regresi.

4. Uji Autokorelasi
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Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi korelasi antara variabel pengganggu ada periode tertentu
dengan variabel sebelumnya. Apabila terjadi korelasi maka menunjukkan
adanya masalah autokorelasi. Uji autokorelasi dalam penelitian ini
dilakukan dengan uji Durbin-Watson. Berdasarkan tabel statistik Durbin-
Watson ditentukan bahwa jumlah variabel bebas sebanyak 3 maka k=3,
sampel sebanyak 20 berarti n=20 dan taraf signifikansi bernilai 0,05. Nilai
DW menurut tabel statistic n=20 dan k=3 didapat angka batas bawah (dL)
sebesar 0,9976 dan dU sebesar 1,6763. Berikut merupakan hasil uji
autokorelasi yang disajikan dalam Tabel 4.10:

Tabel 4.10 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .8149 .663 .600 .0050185 1.689

a. Predictors: (Constant), Efisiensi BOP, Efisiensi BTKL, Efisiensi BBBL

b. Dependent Variable: Net Profit Margin
Sumber : SPSS, Data Diolah Peneliti 2019

Berdasarkan Tabel 4.10 uji autokorelasi menghasilkan output nilai uji
Durbin-Watson statistik sebesar 1,689. Apabila 4-d menghasilkan angka
2.311, dengan demikian tidak terjadi autokorelasi karena 1,6763 (dU) <
1,689 < 2,311 (4-dU) dan dapat ditarik kesimpulan bahwa H, diterima
dengan menunjukkan tidak ada korelasi.

D. Analisis Statistik Interferensial

1. Analisis Regresi Linear Berganda
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Regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh antara bebas yaitu efisiensi biaya bahan baku langsung, efisiensi
biaya tenaga kerja langsung, dan efisiensi biaya overhead pabrik terhadap
variabel terikat, yaitu Net Profit Margin (NPM) PT Trias Sentosa periode

2014-2018. Berikut ini hasil regresi yang disajikan dalam Tabel 4.11

Tabel 4.11 Hasil Uji Regresi

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients | Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) .011 .003 4.191 .001
Efisiensi BBBL .079 .015 .815 5.307, .000
! Efisiensi BTKL -.004 .005 -.110] -.739 A71
Efisiensi BOP -.018] .014] -.190] -1.259 .226

a. Dependent Variable: Net Profit Margin
Sumber : SPSS, Data Diolah Penulis 201

Y=0.11 + 0.079X1 - 0.004X>2 - 0.18X3 + 0.337

Berdasarkan model regresi, dapat diperoleh penjelasan sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar 0,11 yang berarti jika efisiensi biaya bahan baku
langsung, efisiensi tenaga kerja langsung, dan efisiensi biaya overhead
pabrik bernilai 0 maka net profit margin sebesar 0,11.

b. Nilai koefisien regresi linear berganda efisiensi biaya bahan baku
langsung (X1) sebesar 0,079 yang berarti bahwa variabel efisiensi biaya
bahan baku langsung memiliki pengaruh positif terhadap Net Profit
Margin. Jika variabel efisiensi biaya bahan baku langsung mengalami

peningkatan satu satuan maka akan menaikan net profit margin PT Trias
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Sentosa, Tbk sebesar 0,079 satuan dengan asumsi variabel bebas yang
lain konstan.

c. Nilai koefisien regresi variabel efisiensi biaya tenaga kerja langsung (X2)
sebesar -0,004 yang berarti bahwa variabel efisiensi biaya tenaga kerja
langsung memiliki pengaruh negatif terhadap net profit margin. Jika
variabel efisiensi biaya tenaga kerja langsung meningkat satu satuan
maka net profit margin akan menurunkan net profit margin PT Trias
Sentosa, Thk sebesar 0,004 satuan dengan asumsi variabel bebas yang
lain konstan.

d. Nilai koefisien biaya overhead pabrik (Xs) sebesar -0,18 yang berarti
bahwa variabel efisiensi biaya overhead pabrik memiliki pengaruh
negatif terhadap net profit margin. Jika variabel biaya overhead pabrik
meningkat satu-satuan maka net profit markin akan mengalami
penurunan sebesar 0,18 satuan dengan asumsi variabel bebas yang lain
konstan.

Berdasarkan interpretasi di atas, dapat diketahui bahwa variabel
Efisiensi Biaya Bahan Baku Langsung mempunyai arah pengaruh positif
terhadap laba bersih. Apabila efisiensi biaya bahan baku langsung
meningkat maka akan diikuti kenaikan Net Profit Margin. Sementara
variabel Efisiensi Biaya Tenaga Kerja Langsung dan Efisiensi Overhead
Pabrik mempunyai pengaruh negatif terhadap laba bersih. Sehingga jika
efisiensi biaya tenaga kerja langsung dan efisiensi overhead pabril

meningkat akan diikuti penurunan Net Profit Margin.
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2. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Uji signifikan parsial (Uji t) atau individu digunakan untuk menguji
apakah suatu variabel bebas berpengaruh secara parsial atau tidak terhadap
variabel terikat dengan asumsi bahwa variabel bebas lain dianggap konstan.
Berikut merupakan hasil uji t yang disajikan dalam Tabel 4.12:

Tabel 4.12 Hasil Uji t

Coefficients?

Model T Sig.
(Constant) 4.191 .001]
Efisiensi BBBL 5.307 .000

1
Efisiensi BTKL -.739 A71
Efisiensi BOP -1.259 .226

a. Dependent Variable: Net Profit Margin
Sumber : SPSS, Data Diolah 2019

Hasil perhitungan uji t dapat dilihat pada Tabel 4.12 dengan hasil
pembahasan sebagai berikut:

a. Berdasarkan tabel output SPSS diatas diketahui nilai Signifikansi (Sig)
variabel Efisiensi Biaya Bahan Baku Langsung (X1) adalah sebesar
0,000. Karena nilai Sig. 0,000 < probabilitas 0,005. Berdasarkan
output SPSS tersebut diketahui nilai t hitung variabel Efisiensi Biaya
Bahan Baku Langsung (X1) sebesar 5,307 dimana nilai thiung 5,307 >
tranel 2,11991 maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. Artinya
terdapat pengaruh Efisiensi Biaya Bahan Baku Langsung (Xi)
terhadap Net Profit Margin (Y). Nilai signifikansi untuk variabel
Efisiensi Biaya Bahan Baku Langsung (Xi) terhadap variabel Net

Profit Margin ().
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b. Berdasarkan tabel output SPSS di atas diketahui nilai Signifikansi (Sig)
variabel Efisiensi Biaya Tenaga Kerja Langsung (X2) adalah sebesar
0,471. Sehingga nilai Sig. 0,471 > 0,05. Nilai | thitung | |-0,739]| <
travel 2,11991. Dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan H: ditolak.
Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel Efisiensi Biaya
Tenaga Kerja Langsung (X2) tidak berpengaruh terhadap variabel net
profit margin (Y).

c. Berdasarkan tabel output SPSS diatas diketahui nilai signifikansi
untuk variabel efisiensi biaya overhead pabrik (X3) terhadap variabel

net profit margin (Y) adalah sebesar 0,226 > 0,05 dengan nilai
|thitung| [-1,259] < = twpber 2,11991. Dapat disimpulkan bahwa Ho

diterima dan Hs ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial

variabel Efisiensi Biaya Overhead Pabrik (X3) tidak berpengaruh

terhadap variabel net profit margin (Y).

3. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas yang
dicantumkan dalam model regresi linier berganda memengaruhi variabel
terikat secara simultan. Berikut merupakan hasil uji F yang disajikan dalam
Tabel 4.13

Tabel 4.13 Hasil Uji F

ANOVA?
< Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
z Regression .001 3 .000f 10.502 .000"
— 1 Residual 000 16 000
E Total .001 19
e
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a. Dependent Variable: Net Profit Margin
b. Predictors: (Constant), Efisiensi BOP, Efisiensi BTKL, Efisiensi BBBL
Sumber: SPSS, Data Diolah 2019
Berdasarkan hasil analisis regresi pada Tabel 4.13 dapat diketahui
nilai signifikansi (Sig) 0,000 < 0,005 dan Fhitung 10,502 > 3,59 Fiaber maka
Ho ditolak dan Haditerima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel bebas
Efisiensi Biaya Bahan Baku Langsung (X1), Efisiensi Biaya Tenaga Kerja
Langsung, dan Efisiensi Biaya Overhead Pabrik (X3) secara simultan
memberikan pengaruh signifikan terhadap variabel Net Profit Margin ().
4. Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi (R? merupakan uji yang digunakan untuk
mengerahui seberapa jauh perubahan variabel bebas dapat memengaruhi
variabel terikat. Berikut merupakan hasil R? yang ditampilkan dalam Tabel

414 :

Tabel 4.14 Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 .8142 .663 .600 .0050185

a. Predictors: (Constant), Efisiensi BOP, Efisiensi BTKL, Efisiensi BBBL

b. Dependent Variable: Net Profit Margin
Sumber : SPSS, Data Diolah 2019

Sentosa, PT Trias Sentosa, Tbk selama periode 2014-2018 dipengaruhi oleh
efisiensi biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya
overhead pabrik. Adapun sisa 40% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel

lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini.
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E. Intrepretasi Hasil Penelitian
Penelitian ini menjelaskan Analisis Efisiensi Biaya Produksi dan
Pengaruh Terhadap Laba Perusahaan (Studi PT Trias Sentosa, Tbk Periode
2014-2018).
1. Pengaruh Efisiensi Biaya Bahan Baku Langsung Terhadap Net
Profit Margin

Berdasarkan hasil penelitian di atas, pengaruh efisiensi biaya bahan
baku terhadap net profit margin dapat diperoleh nilai hasil uji t 5,307 >
2,10982. Kesimpulan yang didapatkan dari hasil analisis inferensial
tersebut adalah variabel Efisiensi Biaya Bahan Baku Langsung
memberikan pengaruh positif signifikan secara parsial terhadap Net
Profit Margin. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi efisiensi biaya
bahan baku yang dilakukan maka akan meningkatkan laba bersih yang
diukur dengan Net Profit Margin.

Kemudian hasil analisis deskriptif menunjukan bahwa efisiensi
biaya bahan baku langsung mengalami fluktuasi pada setiap periode dari
tahun 2014 sampai dengan tahun 2018. Perhitungan efisiensi biaya bahan
baku PT Trias Sentosa, Thk selama periode tahun 2014 sampai dengan
2018 mencapai tingkat efisiensi sebesar 10,42% bila dibandingkan
dengan standarnya.

Penelitian ini berhasil membuktikan teori yang dikemukakan oleh
Rangkuti  (2000:197) bahwa peningkatan biaya produksi akan

menyebabkan laba perusahaan mengalami penurunan dan sebaliknya
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apabila biaya produksi menurun laba pada perusahaan akan meningkat.

Peningkatan biaya produksi akan selaras dengan peningkatan harga jual
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dengan demikian akan mengakibatkan menurunnya permintaan dan
penurunan pada laba. Sebaliknya, penurunan biaya produksi akan
menurunkan harga jual yang mengakibatkan naiknya permintaan
sehingga laba ikut naik (Rangkuti, 2000:1996). Pada penelitian ini,
semakin tinggi efisiensi biaya bahan baku langsung akan meningkatkan
laba bersih sebesar 0,079 satuan.

Penelitian ini tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Vera (2008) menyatakan bahwa secara parsial variabel efisiensi biaya
bahan baku memiliki pengaruh yang negatif dan tidak signifikan terhadap
laba bersih. Pada penelitian ini, efisiensi biaya bahan baku mengalami
kenaikan maka laba juga akan mengalami kenaikan, sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Putriyanti (2017) yang menyatakan
bahwa efisiensi biaya bahan baku memiliki pengaruh positif terhadap
laba perusahaan,  Efisiensi biaya bahan baku diperoleh dengan
membandingkan selisih biaya bahan baku aktual dengan standar biaya
bahan baku.

Selisih biaya bahan baku dipengaruhi oleh perbedaan harga
pembelian bahan baku dibandingkan biaya standar dan perbedaan
pemakaian kuantitas yang dibandingkan dengan kuantitas standar.
Pembelian harga bahan baku langsung yang lebih tinggi dibandingkan

harga standar dan pemakaian kuantitas bahan baku yang dibandingkan
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dengan kuantitas standar akan membuat Harga Pokok Penjualan tinggi
dan mengurangi laba bersih yang diperoleh perusahaan.

Pada tahun penelitian ini terjadi, harga bahan baku yang terdiri atas
resin polypropylene dan polyester bahan baku sangat meningkat
meningkat. Dalam rangka mengatasi hal tersebut, PT Trias Sentosa
membeli bahan baku utama tidak hanya dari luar negeri tetapi juga dari
dalam negeri. Disamping itu, bagian pihak manajemen pembelian dan
produksi juga sudah melakukan pengawasan mutu bahan baku untuk
menghindari risiko pemborosan biaya bahan baku akibat rendahnya
kualitas bahan baku dan menghindari risiko kerusakan produksi.

2. Pengaruh Efisiensi Biaya Tenaga Kerja Langsung Terhadap Net
Profit Margin
Berdasarkan hasil penelitian di atas, pengaruh efisiensi biaya bahan

baku terhadap net profit margin dapat diperoleh nilai hasil uji t |-0,739 | <

2,11991 dimana 0,471 > 0,05. Kesimpulan yang diperoleh dari hasil
analisis inferensial tersebut adalah variabel Efisiensi Biaya Tenaga Kerja
Langsung memberikan pengaruh negatif signifikan terhadap Net Profit
Margin. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi efisiensi tenaga kerja
langsung yang dilakukan maka akan menurunkan laba bersih yang diukur
dengan Net Profit Margin.

Kemudian hasil analisis deskriptif menunjukan bahwa efisiensi
biaya tenaga kerja langsung mengalami fluktuasi pada setiap periode dari

tahun 2014 sampai dengan tahun 2018. Perhitungan efisiensi biaya PT
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Trias Sentosa, Tbk selama periode tahun 2014 sampai dengan 2018 rata-

rata efisiensi biaya overhead pabrik mencapai 16,75% bila dibandingkan
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dengan biaya standarnya.

Penelitian ini tidak sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Rangkuti -~ (2000:197) bahwa peningkatan biaya produksi akan
menyebabkan laba perusahaan mengalami penurunan dan sebaliknya
apabila biaya produksi menurun laba pada perusahaan akan meningkat.
Peningkatan biaya produksi akan selaras dengan peningkatan harga jual
dengan demikian akan mengakibatkan menurunnya permintaan dan
penurunan pada laba. Sebaliknya, penurunan biaya produksi akan
menurunkan harga jual yang mengakibatkan naiknya permintaan
sehingga laba ikut naik (Rangkuti, 2000:1996). Pada penelitian ini,
apabila efisiensi biaya tenaga kerja langsung meningkat maka akan
menurunkan laba bersih sebesar 0,004 satuan.

Hasil penelitian ini tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan
oleh Vera (2008) yang menyatakan bahwa efisiensi biaya tenaga kerja
langsung memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap laba
bersih.  Efisiensi biaya tenaga kerja langsung diperoleh dengan
membandingkan selisih biaya tenaga kerja langsung aktual dengan standar
tenaga kerja langsung. Selisih biaya tenaga kerja langsung dipengaruhi
oleh perbedaan upah aktual tenaga kerja langsung dibandingkan upah
standar dan perbedaan jam kerja tenaga kerja aktual yang dibandingkan

dengan jam kerja standar.
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Selama tahun penelitian terdapat efisiensi yang timbul sebagai
perbedaan antara biaya aktual tenaga kerja langsung dengan standar biaya
tenaga kerja langsung. Akan tetapi, kenaikan efisiensi biaya tenaga kerja
langsung dapat menurunkan laba bersih yang diukur dengan Net Profit
Margin, seperti penelitian yang dilakukan oleh Setyaningrum (2018) yang
berjudul Analisis Efisiensi Biaya Bahan Baku dan Biaya Tenaga Kerja
Langsung Terhadap Rasio Profit Margin pada UD. Sugih Jati. Pada
penelitian tersebut menyatakan bahwa efisiensi biaya tenaga kerja
langsung bersifat negatif. Dengan demikian tidak terbukti teori yang
menyatakan bahwa efisiensi biaya tenaga kerja langsung yang tinggi dapat
menekan harga produksi secara keseluruhan agar menekan harga jual
produk maupun menekan harga pokok penjualan untuk meningkatkan
perolehan laba. Dengan demikian hasil penelitian ini menunjukan bahwa
efisiensi biaya tenaga kerja bukan menjadi faktor utama yang perlu
dipertimbangkan untuk menilai perubahan laba bersih yang diperoleh
menggunakan rasio Net Profit Margin.

3. Pengaruh Efisiensi Biaya Overhead Pabrik Terhadap Net Profit
Margin
Berdasarkan hasil penelitian di atas, pengaruh efisiensi biaya

overhead pabrik terhadap net profit margin dapat diperoleh nilai hasil uji
t 0,226 > 0,05 dengan nilai thitung|-1,259| < traber 2,11991. Kesimpulan

yang diperoleh berdasarkan hasil analisis inferensial tersebut adalah

variabel Efisiensi Biaya Overhead Pabrik tidak berpengaruh signifikan
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secara parsial terhadap Net Profit Margin. Hal ini menunjukan bahwa

semakin tinggi efisiensi biaya bahan baku yang dilakukan maka akan
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menurunkan laba bersih yang diukur dengan Net Profit Margin.

Kemudian hasil analisis deskriptif menunjukan bahwa efisiensi
biaya overhead pabrik mengalami fluktuasi pada setiap periode dari
tahun 2014 sampai dengan tahun 2018. Perhitungan efisiensi biaya
overhead pabrik PT Trias Sentosa,Tbk selama periode tahun 2014
sampai dengan 2018 menunjukkan bahwa rata-rata efisiensi biaya
overhead pabrik mencapai 11,141% bila dibandingkan dengan standar
nya.

Penelitian ini tidak sesuai dengan teori dikemukakan oleh Rangkuti
(2000:197) bahwa peningkatan biaya produksi akan menyebabkan laba
perusahaan mengalami penurunan dan sebaliknya apabila biaya produksi
menurun laba pada perusahaan akan meningkat. Peningkatan biaya
produksi akan selaras dengan peningkatan harga jual dengan demikian
akan mengakibatkan menurunnya permintaan dan penurunan pada laba.
Sebaliknya, penurunan biaya produksi akan menurunkan harga jual yang
mengakibatkan naiknya permintaan sehingga laba ikut naik (Rangkuti,
2000:1996). Pada penelitian ini, semakin tinggi efisiensi biaya overhead
pabrik akan menurunkan laba bersih sebesar 0,18 satuan.

Hasil penelitian ini tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan
oleh Vera (2008) yang menyatakan bahwa efisiensi biaya overhead

pabrik memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap laba
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bersih.  Efisiensi  biaya overhead pabrik diperoleh dengan

membandingkan selisih biaya overhead pabrik aktual dengan standar
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biaya overhead pabrik. Selama tahun penelitian terdapat efisiensi yang
timbul sebagai perbededaan antara biaya overhead pabrik aktual dengan
standar biaya overhead pabrik.

Akan tetapi, kenaikan efisiensi biaya overhead pabrik dapat
menurunkan laba bersih yang diukur dengan Net Profit Margin. Seperti
halnya penelitian yang dilakukan oleh Nastiti (2012) yang menyatakan
bahwa efisiensi biaya overhead pabrik memiliki pengaruh yang negatif
terhadap laba. Dengan demikian tidak terbukti teori yang menyatakan
bahwa efisiensi biaya tenaga kerja langsung yang dapat menekan biaya
produksi secara keseluruhan agar mengurangi harga jual produk maupun
menekan harga pokok penjualan untuk meningkatkan perolehan laba.
Sehingga hasil penelitian ini menunjukan bahwa efisiensi biaya tenaga
overhead pabrik bukan menjadi faktor utama yang perlu
dipertimbangkan untuk menilai perubahan laba bersih yang diperoleh
menggunakan rasio Net Profit Margin.

4. Pengaruh Efisiensi Biaya Bahan Baku Langsung, Efisiensi Biaya
Tenaga Kerja Langsung, dan Efisiensi Biaya Overhead Pabrik
Terhadap Net Profit Margin

Berdasarkan hasil penelitian di atas, pengaruh efisiensi Biaya
Bahan Baku Langsung, Efisiensi Biaya Tenaga Kerja Langsung, dan

Efisiensi Biaya Overhead Pabrik berpengaruh signifikan secara simultan
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terhadap Net Profit Margin berdasarkan hasil yang diperoleh dari Uji

Simultan atau Uji F dengan nilai F hitung 10,502 > 3,51 F tabel maka Ho
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ditolak dan Hs diterima. Apabila perusahaan melakukan efisiensi biaya
bahan baku langsung, efisiensi biaya tenaga kerja langsung, dan efisiensi
biaya overhead pabrik secara bersama-sama dapat mempengaruhi nilai
perolehan laba yang diukur dengan Net Profit Margin. Penelitian ini
didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Vera (2008)
dan Sayyida (2014). Kedua penelitian tersebut membuktikan bahwa
efisiensi biaya produksi berpengaruh secara bersama-sama terhadap laba
perusahaan.

Penelitian ini berhasil membuktikan teori (Halim & Supomo,
2009:49), yaitu faktor-faktr yang mempengaruhi laba dalah laba, harga
jual, volume penjualan dan produksi. Munawir (2010:217)
menambahkan, penurunan laba juga bisa disebabkan oleh naiknya harga
pokok produksi. Sementara harga pokok produksi yang meningkat dapat
disebabkan oleh faktor eksternal, seperti adanya kenaikan harga bahan,
tingkat upah dan kenaikan harga secara umum Yyang tidak dapat
dikendalikan perusahan, dan atau disebabkan oleh faktor internal yaitu

adanya inefisiensi.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui variabel apa saja yang
memiliki pengaruh terhadap laba bersih. Dalam penelitian ini variabel bebas

yang digunakan adalah variabel Efisiensi Biaya Bahan Baku Langsung (Xi),

Efisiensi Biaya Tenaga Kerja Langsung (Xz), dan Efisiensi Biaya Overhead

Pabrik (X3) sedangkan variabel terikat yang digunakan adalah Net Profit

Margin (Y).

Berdasarkan hasil penghitungan analisis regresi linier berganda dapat
memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian asumsi klasik yang menggunakan uji normalitas,
multikolinieritas, heterokedastisitas, dan autokorelasi, menunjukkan bahwa
tidak terjadi gejala asumsi klasik pada model regresi.

2. Hasil pengujian parsial (uji t) memperlihatkan bahwa Efisiensi Biaya Bahan
Baku Langsung (X1) secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap Net Profit Margin (Y).

3. Hasil pengujian parsial (uji t) memperlihatkan bahwa Efsiensi Biaya Tenaga
Kerja Langsung (X2) secara parsial memiliki pengaruh negatif terhadap Net
Profit Margin ().

4. Berdasarkan pada hasil uji parsial (uji t) didapatkan bahwa variable Efisiensi
Biaya Overhead Pabrik mempunyai t hitung dan koefisien beta yang paling

besar. Sehingga variable Efisiensi Biaya Overhead Pabrik mempunyai
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pengaruh yang paling kuat dibandingkan dengan variabel lainnya maka
variabel Biaya Overhead Pabrik mempunyai pengaruh yang dominan
terhadap Net Profit Margin.

5. Hasil pengujian parsial (uji t) memperlihatkan bahwa Efisiensi Biaya
Overhead (X3) secara parsial memiliki pengaruh negatif terhadap Net Profit
Margin ().

6. Hasil pengujian simultan (uji F) memperlihatkan bahwa variabel bebas
Efisiensi Biaya Bahan Baku Langsung, Biaya Tenaga Kerja Langsung, dan
Biaya Overhead Pabrik secara simultan (bersama-sama) mempunyai
pengaruh signifikan terhadap variabel Net Profit Margin (Y).

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat
disampaikan diantaranya adalah:

1. Bagi pihak perusahaan sebaiknya efisiensi biaya bahan baku langsung
sebaiknya ditingkatkan lagi karena memiliki pengaruh positif terhadap Net
Profit Margin. Peningkatan efisiensi biaya bahan baku dapat dilakukan
dengan mencari sumber daya alternatif lain dengan tetap memperhatikan
kualitas.

2. Agar diperoleh rasio net profit margin yang tinggi, maka perusahaan lebih
memperhatikan tingkat efisiensi biaya produksi dan juga biaya —biaya lain
yang dapat memengaruhi laba bersih yang diperoleh perusahaan.

3. Mengingat variabel bebas dalam penelitian ini merupakan hal yang sangat

penting dalam memengaruhi laba bersih diharapkan hasil penelitian ini
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dapat dipakai sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya untuk
mengembangkan variabel-variabel lain yang merupakan variabel lain diluar

variabel yang sudah masuk dalam penelitian ini.
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